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INTISAKI

Konstruksi jalan terdiri dari tanah dasar (suhgrade) dan perkerasan jalan.

Kekuatan dan keawetan suatu konstruksi perkerasan jalan sangat tergantung dari
sifat-sifat dan daya dukung tanah dasar. Bila ditinjau lebih jauh, peranan tanah

dasar sebagai suatu perletakkan lapisan perkerasan diatasnya sangat memegang
peranan yang sangat periling dan memerlukan perhatian khusus, terutama

mengcnai kualitas dari tanah dasar tersebut, karena keawetan dan kekuatan

struktur lapis permukaan, terutama jenis perkerasan lentur sangat dipengaruhi
perubahan kembang susut yang lerjadi pada tanah dasar.

Dari berbagai jenis tanah dan sifat-silat yang berbeda antar satu daerah

dengan daerah yang lain maka dalam perencanaan suatu jalan raya, sebelum
digunakan sebagai subcode maka perlu distabilisasi. Salah satu cara stabilisasi

yaitu dengan menggunakan campuran PC (portland cement) dan kapur agar
diperoleh tanah dasar dengan stabilitas yang tinggi sehingga dapat memenuhi
persyaratan sebagai tanah dasar suatu jalan raya.

Pada penelitian ini meneliti komposisi yang tepat pada campuran PC dan
kapur dengan variasi campuran pada PC 0%, 1%, 2%, 3% dan kapur 0%, 4%, 8%,
12%, masing-masing dengan masa curing selama 3 hari. Dari hasil penelitian
dengan komposisi campuran PC 3% dan kapur 4% diperoleh nilai CBR dan Kuat
Tekan Bebas yang terbesar yaitu 31,58% dan 1,953 kg/cm2.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menghadapi era perdagangan bebas saat ini, sarana dan prasarana

transportasi memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi. Pembangunan dan peningkatan prasarana transportasi

darat berupa jalan raya merupakan salah satu langkah untuk melayani kegiatan-

kegiatan dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Luasnya wilayah dan panjangnya jalan di Indonesia menjadikan biaya

pembuatan maupun pemeliharaan jalan sangat besar, untuk itu diperlukan

teknologi yang baik sehingga dapat dilakukan pemanfaatan sumber daya yang ada

secara optimal.

Salah satu jalan yang sering mengalami kerusakan pada lapis perkerasan

yaitu ruas jalan Purwodadi - Solo. Faktor-faktor yang menimbulkan kerusakan

pada perkerasan jalan tersebut adalah : beban lalu lintas, bahan perkerasan dan

kondisi tanah dasar.

Mengingat kondisi tanah di Indonesia yang sebagian besar bersifat

ekspansif serta mempunyai Index Plastisitas yang tinggi, maka dalam

perencanaan konstruksi jalan masalah tanah dasar {subgrade) perlu mendapat

penanganan khusus, karena keawetan dan kekuatan struktur lapis permukaan,



terutama jenis perkerasan lentur sangat dipengaruhi perubahan kembang susut

yang terjadi pada tanah dasar.

Stabilisasi tanah dasar dengan menggunakan campuran kapur telah

dilakukan manusia sejak dua ribu tahun yang lampau, namun hasil stabilisasi

dengan bahan tersebut mudah retak, sehingga dapat merusak konstruksi

perkerasan jalan. Upaya-upaya penelitian mengenai stabilisasi tanah dasar terus

dilakukan hingga ditemukan suatu metode stabilisasi yang disebut dengan Soil

Cement Metodhe, yaitu suatu metode pengerasan tanah dengan menggunakan

semen. Metode ini pertama kali dikembangkan di AS tahun 1930 guna perbaikan

subba.se jalan. Sayangnya harga semen saat ini masih terlalu mahal dibandingkan

dengan harga kapur.

Berawal dari pemikiran yang sederhana mi kami mencoba melakukan

perbaikan-perbaikan tanah dasar dengan menggunakan PC (Portland Cement) dan

kapur sebagai bahan stabilizator (stabilizing agent), sehingga biaya stabilisasi

tanah dasar dapat ditekan serendah mungkin tetapi masih memenuhi syarat-syarat

stabilisasi tanah dasar untuk lapis perkerasan jalan.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi campuran PC

(Portland Cement) dan kapur yang tepat sehingga diperoleh tanah dasar dengan

stabilitas tinggi yang ditunjukkan oleh hasil pengujian CBR (California Bearing

Ratio) dan pengujian Kuat Tekan Bebas di laboratorium.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dan penuiisan ini yaitu menjabarkan sebagian kecil dari

stabilisasi tanah dasar (suhgrade) dan hasil dan penelitian ini d.harapkan dapat

memberikan kontribusi pemikiran ke pihak perencana maupun pelaksana

pembangunan jalan. sehingga diperoleh efektifitas dan efisiens. yang tinggi
dalam penggunaan dana.

1.4 Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini dibatasi hanya pada

pengujian CBR {California Bearing Ratio) dan pengujian Kuat Tekan Bebas di

laboratorium, yang dianggap dapat memberikan gambaran langsung mengenai

kekuatan/daya dukung tanah dasar (suhgrade) d. lapangan. Si fat kimiawi dan

karakteristik bahan stab.l.sator (stabilizing agent) yang berupa PC (Portland
Cement) dan kapur tidak ditinjau dalam penelitian ini.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanah

Secara umum tanah dapat diklasifikasikan mcnjadi tanah tidak kohesif dan

tanah kohesif atau tanah >ang berbutir kasar dan tanah berbutir halus, sedang

istilah tanah dalam bidang teknik sipil dapat dibagi menjadi : batu keriki!

(gravell pasir (sand), lanau (*///), dan lempung (day). Untuk membedakan serta

menunjukkan nama dan sifat-sifal yang tcpat dari tanah tersebut digunakan sistem

klasifikasi (Wesley,1977).

Sistem Klasifikasi Tanah adalah suatu sistem pengaturan beberapa jenis

tanah yang berbeda-beda tetapi mempunyai sifat yang serupa ke dalam kelompok-

kelompok dan sub kclompok-sub kelompok berdasarkan pemakaiannya.

Dari beberapa sistem klasifikasi, ada dua buah sistem klasifikasi yang

senng dipakai oleh para teknisi teknik sipil yaitu Sistem Klasifikasi AASHTO

(American Association of State Highway and Transportation Officials) dan

Sistem Klasifikasi Tanah Terpadu.

2.1.1 Sistem Klasifikasi AASHTO

Dalam sistem klasifikasi AASHTO ini tanah diklasifikasikan ke dalam

tujuh kelompok besar yaitu : A-1, A-2, A-3, A-4, A-5, A-6, dan A-7. Tanah yang

diklasifikasikan ke dalam A-1, A-2, dan A-3 adalah tanah berbutir dengan 35 %



atau kurang dari jumlah butiran tanah tersebut lolos saringan No. 200. Tanah

dimana lebih dari 35% butirannya lolos saringan No. 200 diklasifikasikan ke

dalam A-4, A-5, A-6, dan A-7. Sistem Klasifikasi ini berdasar krileria :

1. Ukuran Butir

- Kerikil, butiran tanah yang lolos saringan 0 75 mm dan tertahan

saringan No. 10 (2 mm)

- Pasir, butiran tanah yang lolos saringan No. 10 (2 mm) dan tertahan

saringan No. 200 (0,074 mm)

- Lanau atau lempung, butiran tanah yang lolos saringan No. 200

2. Plastisitas

- Berlanau, butiran yang lolos saringan No. 200 mempunyai PI < 10

- Beriempung, butiran yang lolos saringan No. 200 mempunyai PI > I1

3. Bila ditemukan batuan (> 75 mm) di dalam contoh tanah, maka batuan

tersebut harus dikeluarkan terlebih dahulu dan prosentasenya dicatat.



label 2.1 Klasifikasi Tanah untuk Lapisan Tanah Dasar Jalan Raya
(AASHTO)

Klasifikasi

Umum

Tanah Berbutir

(< 35 % lolos saringan No. 200)
Tanah Lanau - Lempung
(>35% ioios saringan No. 2(i(i)

Klasifika.si

Kelompok
Analisis san

iman <% lolos*

No. 10

No. 40

1 No. 200

A- 1
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! A-2
A - 4 A - ,N | A - O

1
A - 7A la A lb

.

rA-l-4" A-2-S A-2-6 A-2-7

in.iv III

[

•IMX is nu\ "li in.i\ i*i ni,i\ "IS niifi -I'S niiit V. min V> min V,

Nilai traksi v«ni>

lolos saringan
No. 40

iiaiaS (Jail

Imkk.s I'l.-islisitas >.'!>

m.i.\ 41)

Hl.'IM 10 max 10

max 40

nun j 1

mill 41

min 10

m.ix 40

max 10

max 41

lira i 0

max -JO

min 11 min 11
nia\ 6

vaii^i doimnan kcriki! dan pasir halus herlaiKni/lx'ilenipun^ tanah bciianau
herlempimp,

Tingkatan sclia
g.ti .\u/>yr<i<li'

Baik sekali sampai baik biasa sampai jelek

Sumber : Sifat-sifat Fisis dan Geoteknis Tanah, 1986

2.1.2 Sistem Klasifikasi Tanah Terpadu

Sistem Klasifikasi Tanah Terpadu (UnifiedSoil Classification System) ini

pertama kali diusulkan oleh Cassagrande (1942), kemudian direvisi oleh

kelompok teknisi USBR (United State Bureau ofReclamation).

Sistem Klasifikasi Tanah Terpadu memberikan klasifikasi berdasarkan

percobaan di laboratorium berupa Analisa Ukuran Butir dan Batas-batas

Atterberg. Analisa Ukuran Butir dibagi ke dalam dua kelompok besar, yaitu :

Tanah Berbutir Kasar (Coarse Grained Soil) dan Tanah Berbutir Halus (Fined

Grained Soil).

1. Tanah Berbutir Kasar (('oarse Grained Soil)

Tanah Berbutir Kasar adalah tanah yang kurang dari 50% berat total



contoh tanah lolos saringan No. 200 (0,074 mm). Simbol untuk kelompok

mi yaitu Guntuk tanah berkerikil dan Suntuk tanah berpasir. Selanjutnya

masing-masmg dibagi mcnjadi empat kelompok yaitu W- bergradasi baik,

P- bergradasi buruk, C- kelempungan dan M- kelanauan.

2. Tanah Berbutir Halus {Fined Grained Soil).

Tanah Berbutir Halus adalah tanah yang lebih dan 50% berat total contoh

tanah lolos saringan No. 200 (0,074 mm). Tanah Berbutir Halus mi

kemudian diklasifikasikan atas dasar plastisitasnya yaitu : Luntuk batas

can- rendah (< 50%) dan Huntuk batas cair tinggi (>50%). Selanjutnya

masing-masing dibagi berdasarkan kadar persenyawaan orgamknya, yaitu :

M- lanau anorganik, C- lempung anorganik, dan O- lempung dan lanau

oryanik.



Tabel 2.2 Sistem Klasifikasi Tanah Terpadu
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KELOMPOK

Kurang dari
50% lolos

saringan No. 4

(kerikil)

Lebih dari

50% lolos

saringan No. 4

(pasir)

Kerikil

Bersih

Kerikil

dengan
Butiran

Halus

Pasir

Bersih

Pasir

dengan
Butiran

Halus

Batas cair kurang dan
50%

Batas cair lebih dari
50%

Tanah dengan kandungan organik
yang sangat tinggi

SIM

BOL

GW

GP

GM

GC

S\V

SP

SM

SG

ML

CL

OL

MH

GH

OH

PT

NAMA

kerikil bergradasi baik dan sedikit atau
sama sekali tidak mengandung butiran
halus

kerikil bergradasi buruk dan sedikit
atau sama sekali tidak mengandung
butiran halus

kerikil berlanau, terdapat campuran
kerikil, pasir dan lanau

kerikil berlempung, terdapat campuran
kerikil, pasir dan lempung

• pasir bergradasi baik dan sedikit atau
sama sekali tidak mengandung butiran
halus

pasir bergradasi buruk dan sedikit atau
sama sekali tidak mengandung butiran
halus

pasir berlanau, terdapat campuran
pasir dengan lanau

• pasir berlempung, terdapat campuran
pasirdengan lempung

• lanau anorganik, pasir halus sekali,
serbuk batuan, pasir halus berlanau
atau berlempung

• lempung anorganik dengan plastisitas
rendah sampai sedang, lempung
berpasir, lempung berkerikil, lempung
berlanau, lempung kurus (lean clay)
lanau organik dan lempung berlanau
organik dengan plastisitas rendah
lanau anorganik atau pasir halus
diatomae atau lanau diatomae, lanau
yang eiastis

» lanau anorganik dengan plastisitas
tinggi, lempung gemuk(fatclay)

• lempung organik dengan plastisitas
sedang sampai tinggi

• gambut (peat), muck dan tanah tanah
dengan kandungan organik tinggi

Sumber : Sifat-sifat Fisis dan Geoteknis Tanah. 1986



2.2 Stabilisasi Tanah

Dalam suatu pekerjaan jalan raya, tanah dasar atau subgrade disyaratkan

mampu mendukung beban konstruksi dan beban lalu lintas di atasnya. Sermgkali

tanah dasar tidak memenuhi syarat-syarat tersebut, sehingga perlu ada usaha

untuk memperbaiki atau merubah sifat-sifat tanah yang disebut Stabilisasi Tanah.

Stabilisasi tanah dasar bertujuan untuk merubah struktur tanah atau sifat

tanah sehingga dapat memenuhi persyaratan dalam meningkatkan daya dukung

tanah. Tanah yang tidak memenuhi persyaratan tersebut mungkin bersifat sangat

lepas, mempunyai sifat perembesan yang tinggi, daya dukung sangat rendah atau

sifat-sifat lain yang membuat tanah tersebut tidak sesuai digunakan sebagai tanah
dasar.

Bowles (1986) menyatakan bahwa stabilisasi tanah dapat dilakukan
dengan salah satu cara berikut:

1. Meningkatkan kepadatan tanah

2. Menambah material yang tidak aktif sehingga meningkatkan kohesi

dan atau tahanan gesek yang timbul

3. Menambah material untuk menyebabkan perubahan-perubahan

kimiawi dan fisik dari material tanah

4. Menurunkan muka air tanah (drainase tanah)

5. Mengganti tanah-tanah yang buruk

Stabilisasi tanah dasar bukan hanya perbaikan tanah yang tidak memenuhi

syarat, akan tetapi sering juga dimanlaatkan untuk meningkatkan mutu dari tanah

dasar yang sebenarnya sudah tergoiong baik, sehingga ketebalan lapisan-lapisan



konstruksi jalan diatasnya dapat diperkecil. Secara garis besar stabilisasi tanah

dapat dibagi mcnjadi tiga bagian yaitu : stabilisasi mekanik, stabilisasi fisik, dan

stabilisasi kimia (Ingels dan Metcalf, 1972)

2.2.1 Stabilisasi mekanik

Stabilisasi mekanik adalah suatu metode untuk meningkatkan daya

dukung tanah tanpa mempengaruhi sifat-sifat fisik tanah itu sendiri. Cara ini

berupa pemadatan, penggetaran dan tekanan statis.

Alat-alat yang biasa digunakan pada stabilisasi mekanik mi adalah mesm

gilas beroda halus (smooth wheel roller), mesin gilas beroda karet, mesin gilas
kaki domba (sheepsfoot roller) serta pelat getar.

2.2.2 Stabilisasi fisik

Stabilisasi fisik adalah merubah sifat-sifat fisik dart tanah dengan cara

pemanasan (heating), pendmginan (cooling), dan menggunakan arus listrik

(electricity). Salah satu jenis stabilisasi fisik yang sering dipakai yaitu cara

pemanasan. Pada pemanasan dengan temperatur yang tinggi (diatas 900°C),

tanah lempung yang sudah mengeras tidak dapat dirubah lagi dan selanjutnya

jika direndam dalam air tidak akan mengurangi kekuatannya (Ingels dan Metcalf,
1972).

2.2.3 Stabilisasi kimia

Stabilisasi kimia adalah stabilisasi dengan cara penambahan bahan kimia

padat atau cair pada tanah, sehingga terjadi perubahan-perubahan sifat pada tanah



tersebut. Bahan yang dapat dipakai pada stabilisasi kimia ini antara lain : semen,

kapur, abu batubara, sodium, kalsium klorida dan limbah padat pabrik kertas

(Bowies, 1986).

2.3 Stabilisasi Dengan PC

Semen Portland adalah semen hidrolis yang dihasilkan dengan cara

menghaluskan klinker yang terutama terdiri dan silikat-silikat kalsium yang

bersifat hidrolis dengan gips sebagai bahan tambahan (PUBI, 1982).

Semen sering digunakan untuk tujuan-tujuan meningkatkan mutu dari

bahan pencampurnya karena sifat semen btsa mengikat bahan lam dan

mempunyai kuat tekan yang tinggi apabila mengeras. Semen juga banyak dipakai

sebagai bahan stabilisasi bagi tanah dasar yang jelek untuk tujuan pembangunan

konstruksi jalan. Keuntungan dan stabilasi dengan PC ini yaitu bahwa kestabilan

tanah tidak tergantung dari gradasi butir ataupun kohesi antar butir, melamkan

sepenuhnya disebabkan oleh pengerasan semen dan daya ikatnya.

Semen yang dipakai pada stabilisasi tanah biasanya Portland Cement yang

mengandung 45% tnkalsium siiikat (Ca,S) dan 27% dikalsium silikat (Ca2S).

Urnur perawatan memiliki peranan yang sangat penting karena nilai kuat tekan

bebas dari tanah uji meningkat dengan bertambahnva waktu curing (Ingels dan

Metcalf 1977). Pada penelitian stabilisasi tanah lempung yang dilakukan Saenn

dan Jazim (1995) dengan menggunakan bahan stabilisator semen sebanyak 6%

dari berat kering tanah, kadar bair pada sekitar batas cair, serta masa curing 6hari

memberikan nilai CBR 9,39%. Intiels
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dan Metcalf (1972) memberikan saran kadar campuran semen untuk dipakai

sebagai bahan stabilisator pada berbagai jenis tanah seperti dalam tabel 2.3.

Tabel 2.3 Rekomendasi kadar semen untuk berbagai jenis
tanah lempung (Ingels dan Metcalf, 1972)

Jenis Lempung Kadar PC

• Lempung berkerikil gradasi baik 2% - 4%

• Pasir gradasi baik 2% - 4%

• Lempung keras 4%o - 6%

• Pasir gradasi buruk 4% - 6%

* Lempung berpasir 6% - 8%

• Lempung berlanau 8%- 12%

• Lempung sangat keras 12%,- 15%,

• Tanah organik
i

10% - 15%

Sumber : Soil Stabilization, 1972

2.4 Stabilisasi Dengan Kapur

Kapur merupakan bahan yang memiliki sifat adhesif, sehingga cukup baik

digunakan sebagai bahan perekat untuk bangunan-bangunan yang berkaitan

dengan teknik sipil. Di samping itu kapur masih relatif banyak tersedia di alam

dengan harga yang cukup murah

Mutu kapur diukur dari persentase dari jumlah oksida (Ca atau Mg) yang

ada di kapur. Jenis kapur yang baik digunakan untuk stabilisasi tanah (soil lime

stabilization) adalah hydrated lime atau kalsium hidroksida (Ca(OH)2) dan

quicklime atau kalsium oksida (CaO) (Ingels dan Metcalf, 1972).

Berdasarkan penyelidikan Ingels dan Metcalf (1972), stabilisasi tanah



dengan menggunakan kapur menghasilkan nilai kuat tekan bebas yang meningkat

seiring dengan bertambahnya kadar kapur, biasanya sampai sekitar 8% dari berat

kenng tanah. Setelah penambahan melebihi 8%, laju peningkatan nilai kuat tekan

bebas berkurang sampai tidak ada penambahan kekuatan lagi (konstan).

Untuk stabilisasi tanah lempung dengan menggunakan kapur, Ingels dan

Melcalf(l972) merekomendasikan penggunaan kadar kapur (Ca(()H)2) antara

2%-8% tergantung jenis tanahnva (tabel 2.4). Bambang dan Nur (1995) pada

penelitian tanah lempung yang mempunyai nilai CBR 0,70%, yang kemudian

distabilisasi dengan kadar kapur 6% pada kadar air di sekitar batas cair

menghasilkan nilai CBR 1,55%.

Tabel 2.4 Rekomendasi kadar kapur untuk berbagai jenis
tanah lempung (Ingels dan Metcalf, 1972)

Jenis Lempung Kadar Kapur

• Lempung bcrkcnkii gradasi baik ~ 3%

• Lempung berpasir ~ 5%

• Lempung berlanau 2% - 4%

• Lempung keras 3% - 8%

* Lempung sangat keras 3% - 8%

Sumber : Soil Stabilization, 1972



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Lapisan Tanah Dasar

Tanah dasar atau suhgrade adalah permukaan tanah semula, tanah galian

atau tanah timbiman yang dipadatkan dan merupakan permukaan dasar untuk

perletakan bagian-bagian perkerasan jalan raya.

Secara umum tanah dasar hams cukup kuat menahan beban konstruksi

diatasnya, beban lalu lintas yang Icwat, mudah untuk proses pengaliran air

(dramase) serta mudah dipadatkan.

Sifat tanah dasar mempengaruhi ketahanan lapisan-lapisan diatasnya dan

mutu jalan secara keseluruhan. Untuk mengevaluasi kualitas tanah sebagai bahan

lapisan tanah dasar (suhgrade) dari suatu jalan raya digunakan Indeks Kelompok

atau GI (Group Index). Harga GI ini dituliskan di dalam kurung setelah nama

kelompok dan sub kelompok dari tanah yang bersangkutan. Group Index ini dapat

dihitting dengan persamaan :

GI =(F-35)[ 0,2 f 0,005 (LL-40) j +0,01 (F - 15) (PI -10) (3.1)

dengan: GI - Indeks Kelompok (Group Index)

F = Persentase butiran lolos saringan No. 200

LL = Batas Cair (Liquid Limit)

PI = Indeks Plastisitas (Plasticity Index)

14
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Pada umumnya makin besar nilai indeks kelompoknya, makin kurang baik
tanah tersebut untuk dipakai dalam pembangunan jalan raya.

Daya dukung tanah dasar yang baik atau memenuhi syarat akan memberikan

tingkat kekuatan dan keawetan yang tinggi terhadap konstruksi jalan. Untuk
meningkatkan daya dukung tanah dasar digunakan cara antara lain dengan pemadatan

dan atau memberikan campuran dengan. bahan stabilisator. Salah satu ukuran untuk

menyatakan daya dukung tanah dasar adalah CBR (California Bearing Ratio), baik
secara langsung di lapangan maupun hasil uji di laboratorium.

3.2 Batas-batas Atterbere

Test batas Atterberg memperlihatkan bagaimana tanah berubah dan benda

padat sampai menjadi cairan kental sesuai dengan kadar airnya. Dan test batas

Atterberg ini akan didapatkan parameter-parameter :Batas Cair (LL), Batas Plastis

(PL), dan Batas Susut (SL). Dan ketiga parameter itu yang paling penting yaitu batas
cair dan batas plastis yang disebut juga dengan batas-batas Atterberg.

Basah -> Makin Kerins .Kering
-UZ ~%_

Keadaan Cair

( liquid)

K

Keadaan Plastis
(plastic)

t
Batas Cair Batas

Keadaan Semi Plastis

(semiplastic)

-'lastis

Keadaan Beku
(solid)

Batas Susut
(liquid limit) (plastic limit) (shrinkage limit)

Gambar 3.1 Batas-batas Atterberg Tanah Lempung (Wesley,1977)
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Batas cair tanah adalah kadar air tanah pada keadaan batas antara cair dan

plastis, sedangkan batas plastis yaitu kadar air minimum suatu sampel tanah

dalam keadaan plastis.

Batas cair dan batas plastis tidak secara langsung memberikan angka-

angka yang dapat dipakai sebagai dasar perhitungan (design), hanya merupakan

gambaran secara garis besar akan sifat-sifat tanah yang bersangkutan. Tanah yang

batas cairnya tinggi biasanya mempunyai sifat teknik yang buruk, yaitu

kekuatannya rendah, compressihi/i/y-nya tinggi dan sulit dalam proses

pemadatannya (Wesley, 1977).

Pada tiap jenis tanah, batas cair dan batas plastis tanah bervariasi dengan

nilai batas cair lebih tinggi dari nilai batas plastis. Besaran plastisitas

menunjukkan besarnya susut pada waktu proses menjadi kering. Besaran

plastisitas dapat ditentukan apabila nilai batascair dan nilai batas plastis diketahui,

dinyatakan dengan rUrnus :

W= LL-PL (3.2)

dengan: PI : Indeks Plastisitas (Plasticity Index)

LL : Batas Cair (LiquidLimit)

PL Batas Plastis (Plastic Limit)

Berdasarkan nilai indeks plastisitasnya, Atterberg (1911) membagi

tingkatan plastisitas tanah dalam sclang 0% sampai lebih dari 17%, seperti dalam

tabel 3.1.



label 3.1 Tingkat Plastisitas Tanah menurut Atterberg

Jenis Tanah

Jasir

anau

Lempung kelanauan/
Lanau kelempungan

Sangat Plastis i Lempung/Tanah Liat
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Sumber : Sifat-sifat Fisis clan Geoleknis Tanah, 1986

3.3 Pemadatan Tanah

Pemadatan merupakan usaha untuk mempertinggi kerapatan tanah dengan

pemakaian energi mekanis untuk menghasilkan pemampatan partikei. Tanah

clapat dipadatkan setelah dilakukan pengeringan, penambahan air, agregat atau

bahan-bahan stabilisasi sepcrti PC, kapur abu batubara, atau bahan-bahan lainnya.

Tujuan pemadatan yaitu untuk memperbaiki sifat-sifat teknis massa tanah,

dengan jalan mengeluarkan udara dan pori-pori tanah memakai cara mekanis.

Beberapa keuntungan yang didapatkan dengan adanya pemadatan adalah :

1. Pengurangan penurunan tanah (subsidence) akibat gerakan-gerakan

vertikal di dalam massa tanah sendiri, karena berkurangnya angka pori

2. Bertambahnva kekuatan tanah

3. Pengurangan penyusutan

Apabila kadar air sesuatu tanah rendah maka tanah itu akan keras dan sulit

untuk dipadatkan, jika kadar air ditambah maka air akan berlaku sebagai

pelumas sehingga tanah tersebut akan lebih mudah dipadatkan dan ruantian



kosong antar butir menjadi kecil. Pada kadar air yang lebih tinggi lagi

kepadatannya akan turun karena pori-pori tanah menjadi penuh terisi air yang

tidak dapat dikeluarkan dengan cara pemadatan. Untuk mencapai keadaan paling

padat maka pemadatan tanah harus dilakukan pada keadaaan kadar air

optimumnya.

Energi pemadatan di lapangan diperoleh dari mesin gilas, alat-alat

pemadat gctaran, dan dan benda-benda berat yang dijatuhkan, sedangkan di

laboratorium yang biasa dilakukan adalah dengan tumbukan (impact). Ada dua

macam cara pengujian pemadatan di laboratorium, yaitu Standard Compaction

'Lest dan Modified Compaction Test.

Pengujian pemadatan di laboratorium bertujuan untuk menentukan kadar

air optimum atau OMC (optimum moisture content) dan berat volume kering

maksimum atau MDD (maximum dry density) dan suatu contoh tanah. Kadar air

optimum adalah nilai kadar air pada berat volume kering maksimum, sedang

hubungan antara kadar air dan berat volume kering sebagai berikut:

dengan : V.,

w

Berat volume kering (kg/cm2)

7 -'• Berat volume tanah (kg/cm2)

= Kadar air (%)
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3.3.3 Standard Compaction lest

Pada pengujian pemadatan standar (Standard Compaction Test) ini, tanah

dipadatkan dalam suatu cetakan silinder bervolume 943,3 cm3 dengan diameter

cetakan 101,6 mm. Dengan alat penumbuk seberat 2,5 kg dan tinggi jatuh

penumbuk 304,8 mm, contoh tanah dipadatkan dalam tiga lapis, dengan jumlah

tumbukan tiap lapis sebanyak 25 kali.

3.3.2 Modified Compaction Test

Cara meiakukan pengujian pemadatan modifikasi (Modified Compaction

lest) tidak banyak berbeda dengan pengujian pemadatan standar. Cetakan yang

dipakai sama dan banyaknya tumbukan tiap lapis juga sama, tetapi berat alat

penumbuknya lebih besar yaitu 4,5 kg, tinggi jatuhnya 457,2 mm serta jumlah

lapisnya lima.

3.4 CBR (California Bearing Ratio)

CBR (California Bearing Ratio) adalah perbandingan antara beban

penetrasi suatu bahan (dapat berupa tanah ataupim material perkerasan jalan)

dengan bahan standar pada kedalaman dan kecepatan penetrasi yang sama.

Biasanya pengujian CBR dilakukan untuk mengetahui tingkat kekerasan material

perkerasan jaIan raya.

CBR ini dikembangkan oleh California State Highway Department

sebagai cara untuk menilai kekuatan tanah dasar (suhgrade) dari suatu perkerasan

jalan. Tanah dasar semakin lunak maka nilai penetrasi CBR semakin rendah,

demikian juga sebaliknya jika tanah dasar semakin keras maka nilai penetrasi
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CBR makin tinggi. Syarat nilai CBR untuk subgrade adalah CBR 4%,, sedang
untuk mendapatkan nilai CBR dilakukan pengujian CBR, baik secara langsung di
lapangan maupun di laboratorium.

3.5 Kuat Tekan Bebas

Kuat Tekan Bebas tanah adalah besarnya tekanan aksial yang diperlukan

untuk menekan suatu silinder sampel tanah sampai pecah atau besarnya tekanti

yang memberikan pemendekan tanah hingga 20%, apabila tanah sampa,
pemendekan 20% tersebut tanah tidak pecah.

Dan pengujian kuat tekan bebas akan diperoleh secara langsung nilai kuat

tekan bebas (qu) dan sudut pecah (a), sedangkan sudut gesek dalam «,) dan
kohesi (c)didapat dari rumus berikut ini:

(p 2 (a - 45°)

_ q U

2tga (3-5)

dengan : qu = kuat tekan bebas (kir/rmh
V--C7 J

a = sudut pecah (°)

<!> = sudut gesek dalam (°)

c = kohesi (kg/cm2)

(3.4)

in



BAB IV

IIIPOTESIS

Berdasarkan penjabaran tinjauan pustaka dan landasan teori yang ada,
penambahan PC (Portland Cement) dan kapur berpengaruh terhadap besar
keclnya mla, CBR dan nilai Kuat Tekan Bebas. Dengan demikian penambahan
PC dan kapur pada persentase tertentu akan meningkatkan stabilitas tanah dasar
(subgrade).



BAB V

METODE PENELITIAN

5.1 Pekerjaan Persiapan

Awal dari penelitian ini yaitu pembuatan proposal penelitian yang kemudian
diseminarkan. Setelah seminar disetujui dilakukan pers.apan di laboratorium dan
pengambilan contoh tanah di lapangan yang berupa contoh tidak asl, (disturb
samples). Pengambilan contoh tanah dilakukan dengan cara menggali tanah pada
Iceng balm jalan yang mewakil, tanah dasar pada titik jalan tersebut, kemudian
langsung dimasukkan ke dalam kantong plastik.

5.2 Penelitian di Laboratonum

Penelitian mi dilakukan di laboratonum Mekanika Tanah Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Jalannya penelitian
di laboratorium seperti pada gambar 5.1.

Pengujian pendahuluan dilakukan untuk memenksa karakteristik atau sifat-
sifat fisik contoh tanah yangterdiri dari :

1. Pengujian Kadar Air (ASTM D2216 - 71)

2. Pengujian Berat Jems Tanah (ASTM D854 - 72)

3. Pengujian Batas Cair (ASTM D423 - 66)

4. Pengujian Batas Plastis (ASTM D424 - 74)

5. Pengujian Analisis Hidrometer (ASTM D421 - 72)

6. Pengujian Analisis Saringan (ASTM D422 - 72)

7. Pengujian Proktor Standar (ASTM D698 - 70)

9?



CONTOH TANAH
(contoh tanah tidak ash -

disturbed samples)
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Pengujian Kadar Air
Pengujian Herat Jenis
PengujianBatas Cair
Pengujian Batas Plastis
PengujianBa/as Susut
Analisis Hidrometer
AnalisisSaringan
Pengujian ProktorStandar

RANCANGAN

KOMPOSISI
CAMPURAN VARIASI KADAR CAMPURAN 1

• Percobaan CBR

HASIL

1

BENDA UJ

(50 buah)

• Percobaan Tekan Bebas

HASIL

Gambar 5.1 Bagan Alir Penelitian di Laboratori um
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Setelah dilakukan pemeriksaan sifat fisik dan contoh tanah, kemudian dibuat
rancangan campuran (,„*- design) sebaga, model benda uji. Adapun vanasi campuran
benda uji seperti dalam tabel 5.1.

Selanjutnya benda uji duavvat (curing) seiama tiga hari sebelum dilakukan
pengujian sifat mekanis dari benda uji berupa :

1• Pengujian CBR laboratorium (ASTM D1883 - 73)

2. Pengujian Kuat Tekan Bebas (ASTM D2166 - 86)

Tabel 5.1 Model Benda Uji untuk Pengujian CBR dan Kuat Tekan Bebas
1

1
j

| Kadar Campuran
j (%)

Kode Benda Uji j
! No
l I'ji CBR Uji

Kuat Te!<n>i n«.h..
J | PC i Kapur

rendaman
icnduujuii

% jam I II

1 1 °
i

1 ° A, A2 A., A4
2 0 j 4 B, B3 B4
^

j 0 1 8 c, — c3 I c4
4 0 12 D, — D3 D4

1 5 1 0 Ei
i

— E3 E4
6 I 4 F, — F3 F4
n
i 1 8 G, — G3 G4
8 1 12 H, — IL H4
9 2 0 h — h Li
10 i

4 Ji — h J4
11 2 8 Ki — K3 K4
12 2 12 L, — U L4

13 0 M,
— M3 M4

14 4 N, — N3 N4
15 j 1 8 0, — o3 o4
16 1

i
3 1

- - ._!
12 Pi

L
P2 P3 Pa
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4.2.1 Pengujian Kadar Air

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan kadar air dari contoh tanah,

yaitu perbandingan antara berat air dalam tanah dengan berat kering tanah tersebut.

a. Peralatan

1) cawan timbang

2) timbangan

3) oven

4) desikator

b. Pelaksanaan

1) cawan timbang dibersihkan kemudian ditimbang beratnya (Wi)

2) contoh tanah dimasukkan cawan kemudian ditimbang beratnya (W2)

3) contoh tanah beserta cawan dimasukkan ke dalam oven dengan suhu

konstan antara 105° C- 110° Cselama 16 - 24 jam

4) contoh tanah beserta cawan dikeluarkan dan oven kemudian

didinginkan dalam desikator lalu ditimbang beratnya (W3)

c. Perhitungan

KadarAir (w)=-i '-L x 100%
(W.1-W1)

4.2.2 Pengujian Berat Jenis Tanah

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis dan contoh tanah,

yaitu perbandingan antara berat butir-butir tanah dengan berat air destilasi di udara

pada volume yang sama dengan temperatur tertentu (27,5°).
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a. Peralatan

1) picknometer

2) timbangan

3) oven

4) desikator

5) termometer

6) saringan No. 10

7) kompor pernanas

8) air destilasi bebas udara

9) cawan porselm (mortar)

10) alat penumbuk (pestle)

b. Pelaksanaan

1) contoh tanah kering oven dimasukkan ke dalam mortar dan dihaluskan

dengan pestle, kemudian disaring dengan saringan No. 10

2) picknometer dibersihkan bagian luar dan dalamnya, kemudian

ditimbang bersama dengan tutupnya (W,)

3) contoh tanah yang lolos saringan No. 10 dimasukkan ke dalam

picknometer, kemudian bersama-sama dengan tutupnya ditimbang
beratnya (W2)

4) air destilasi dimasukkan ke dalam picknometer sampai dua pertiga

isinya, kemudian picknometer direbus selama ± 10 menit dengan

sesekali picknometer digoyang-goyangkan untuk membantu keluarnya
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gelembung udara yang terperangkap di dalam butir-butir tanah,

kemudian didinginkan sampai mencapai suhu ruangan ±20 menit

5) picknometer yang sudah dingin ditambah air destilasi sampai penuh dan

ditutup, kemudian ditimbang beratnya (W3), air dalam picknometer

diukur suhunya dengan termometer (t° C)

6) picknometer dikosongkan dan dibersihkan, kemudian diisi air destilasi

sampai penuh dan ditimbang beratnya (W4)

c. Perhitungan

Berat Jenis (Gs) = LYv2^lL___ =R
(W4-Wi)-(w3-w2) yw

4.2.3 Pengujian Batas Cair

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan nilai batas cair contoh tanah,
yatu kadar air tanah pada keadaan antara batas cair dan plastis

a. Peralatan

1) mangkuk Cassagrande

2) alat pembarut (grooving tool)

3) cawan porselin (mortar)

4) saringan No. 40

5) air destilasi

6) seperangkat alat uji kadar air

b. Pelaksanaan

1) contoh tanah yang lolos saringan No. 40 dicampur dengan air di dalam

cawan porselin dan diaduk hingga homogen
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2) adukan contoh tanah dimasukkan ke dalam mangkuk Cassagrande dan

diratakan, kemudian dengan alat pembarut tanah dibelah di tengah-

tengah sehingga menjadi dua

3) mangkuk Cassagrande diputar dengan kecepatan 2 putaran per detik

sampai kedua belahan bertemu sepanjang 12,7 mm dan banyaknya

pukulan dihitung dan dicatat

4) contoh tanah diambil sebagian dan dicari nilai kadar airnya

5) peiaksanaan di atas diulangi empat sampai lima kali lagi dan dibuat

sedemikian rupa sehingga didapat dua percobaan di bawah 25 kali

pukulan dan dua percobaan diatas 25 kali pukulan

6) membuat kurva hubungan kadar air dengan jumlah pukulan sehingga
didapat nilai batas cair dari contoh tanah

4.2.4 Pengujian Batas Plastis

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan nilai batas plastis dari contoh

tanah, yaitu kadar air minimum bagi tanah dalam keadaan plastis

a. Peralatan

1) plat kaca

2) seperangkat alat uji kadar air

b. Peiaksanaan

1) mengambil contoh tanah dan pengujian batas cair sebanyak 30 - 50
gram

2) contoh tanah dibuat silinder berdiameter 1cm dengan menggunakan
tangan
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3) contoh tanah digiling-gilmg diatas plat kaca dengan telapak tangan dan

kecepatan giJing 1,5 detik setiap gerakan maju mundur

4) setelah tanah mulai kelihatan retak, yang menunjukkan contoh tanah

tersebut dalam kondisi plastis, dican kadar airnya sebagai nilai batas

plastis

4.2.5 Pengujian Batas Susut

Pengujian ini dimaksudkan untuk mencan nilai batas susut dari contoh tanah,

yaitu kadar air minimum yang masih dalam keadaan semi solid dan juga merupakan
batas antara keadaan semi solid dengan solid

a. Peralatan

1) cawan susut

2) desikator

b. Peiaksanaan

1) cawan susut dibersihkan dan ditimbang beratnya (W,)

2) contoh tanah dari sisa pengujian batas cair ditambah air sehingga tanah

berada dalam kondisi cair (liquid) dan dimasukkan ke dalam cawan

susut sedikit demi sedikit sampai penuh sambil diketok-ketokkan di

lantai agar tidak ada udara yang terperangkap di dalam cawan susut

3) cawan susut dan tanah dikenngkan di dalam oven dengan temperatur

60° C sampai beberapa jam, kemudian dinaikkan menjadi 100° C
supaya tanah tidak pecah

4) cawan dan tanah dikeringkan di desikator, kemudian ditimbang beratnya
(W3) dan dihitung volumenya (V0)



c. Perhitungan

Batas Susut (SL) =j V" - _L )x]00%
vJWj-Wi) Gsl
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4.2.6 Analisis Hidrometer

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan distribusi ukuran butir-butir

contoh tanah yang lolos saringan No. 10.

a. Peralatan

1) hidrometer

2) timbangan

3) gelas ukur

4) gelas silinder

5) tabung pengendapan

6) mixer

7) air destilasi

8) bahan reagen

b. Peiaksanaan

1) membuat larutan standar pada gelas ukur dengan cara melarutkan

2 gram reagen dalam 300 cc air destilasi, kemudian yang sebagian

dituang ke dalam gelas silinder

2) memasukkan contoh tanah sebanyak 50 - 60 gram kering oven ke dalam

gelas ukur yang berisi larutan standar, kemudian direndam ±30 menit

3) setelah direndam, contoh tanah dan larutan standar diaduk dengan mixer

± 10 menit sehingga menjadi suspensi
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4) memasukkan suspensi ke dalam tabung pengendapan dan dikocok

sebanyak 60 kali

5) menyelupkan hidrometer ke dalam suspensi dan pembacaan mulai

dilakukan

4.2.7 Analisis Saringan

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan persentase ukuran butir tanah

pada contoh tanah yang tertahan saringan no. 200

a. Peralatan

1) satu set saringan

2) mesin penggetar

3) timbangan

b. Peiaksanaan

1) contoh tanah yang tertahan saringan no. 200 disanng dengan satu set

saringan yang disusun dengan urutan dari alas mulai no. 10, 20, 40, 60,

140, 200, dan pan saringan, kemudian diletakkan di mesin penggetar

dan digetarkan selama 3-5 menit

2) butir-butir tanah yang tertahan pada masing-masing saringan ditimbang
beratnya (d,, d2, d3, d4, d5, d6)

4.2.8 Pengujian Proktor Standar

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan hubungan antara kadar air dan

kepadatan tanah dengan cara memadatkan tanah di dalam silinder dengan
menggunakan alat penumbuk sehmgga diperoleh nilai kepadatan maksimum atau
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MDD (maximum dry density) dan kadar air optimum atau OMC (optimum moisture

content)

a. Peralatan

1) cetakan silinder (mold) dengan leher selubung (collar)

2) alat tumbuk

3) alat pengeluar contoh tanah (extruder)

4) timbangan

5) saringan no. 4

6) pisau perata

7) seperangkat alat uji kadar air

b. Peiaksanaan

1) mengambil contoh tanah yang lolos saringan no. 4 sebanyak 12 kg,

kemudian dibagi menjadi enam bagian dan dimasukkan ke dalam

kantong plastik masing-masmg 2 kg

2) menambah air ke dalam tiap-tiap bagian 0 cc, 100 cc, 200 cc, 300 cc,

400 cc, 500 cc, kemudian disimpan selama 24 jam sampai kadar air

merata

3) memasukkan masmg-masing contoh tanah ke dalam cetakan silinder

sebanyak tiga lapis, kemudian ditumbuk sebanyak 56 kali pada tiap lapis

4) mencari kadar air dari masing-masing bagian

4.2.9 Pernbuatan Benda Uji

Bahan stabilisator berupa PC dan Kapur yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu semen Gresik dan kapur cap Jempol, yang banyak beredar di pasaran. Semen
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dan kapur in. dianggap dalam keadaan kering, tidak ada kadar air yang terkandung di
dalamnya. Peiaksanaan pembuatan benda uji sebagai berikut:

1) menyarmg contoh tanah dengan saringan no. 4, kemudian dibagi menjadi
18 bagian, dengan masing-masing bagian seberat 5kg

2) menetukan nilai kadar air dan berat kering dan masing-masing bagian
tersebut. nilai kadar air (w) didapat dengan pengujian kadar air, sedang
berat kering (B,j didapat dari rumus berikut:

1 I w

imenentukan berat campuran (Be) sesuai persentase dan berat kering,
kemudian menentukan nilai kadar air gabungan (wg) dan masing-masing
banian :

10000-Bk
Wg = — x 100%

Bk + Be

4) menghitung penambahan air untuk masing-masing baginan

penambahanair = (5000 + Be) 100 + wopt.

100 + wg

5) menambah PC, kapur, dan air pada masing-masing bagian sesuai kadarnya,
sambil diaduk-aduk hingga merata

6) menghitung berat benda uj, (Bq) untuk uji Kuat Tekan Bebas dari masing-
masing bagian :

Bq = volume cetakan . Jk. (1+vv)

7) dan masing-masing bagian ini dimasukkan ke dalam cetakan untuk uji
Kuat Tekan Bebas sesuai dengan beratnya, sedangkan sisanya dimasukkan

ke dalam cetakan CBR, kemudian dilakukan proses pemadatan dengan uji
proktor, selanjutnya dirawat (curing) selama tiga hari.

(cc)
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4.2.10 Pengujian CBR Laboratorium

Pengujian mi dimaksudkan untuk menentukan nilai CBR tanah atau campuran
agregat yang dipadatkan di laboratonum pada kadar air optimum.

a. Peralatan

1) mesin penetrasi

2) alat pengukur pengembangan

3) kepmg beban

4) stopwatch

5) peralatan bantu lainnya (talam, alat perata, bak perendam, dan Iain-lain)
b. Peiaksanaan

1) meletakkan benda uji yang sudah dipasangi keping beban seberat 4,5 kg
di mesin penetrasi

2) memasang torak penetrasi dan diatur pada pemuikaan benda uji

sehingga arloji beban menunjukkan beban pennulaan sebesar 4,5 kg

3) memberikan pembebanan secara teratur dengan kecepatan penetrasi

±1,27 mm/raenit

4) menggambar grafik untuk menentukan nilai CBR

4.2.11 Pengujian Kuat Tekan Bebas

Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan besarnya sudut gesek dalam

(*), kohesi (c), dan kuat tekan bebas (qu) dari contoh tanah

a. Peralatan

1) mesin penekan

2) timbangan
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3) stopwatch

4) jangka sorong

5) pengukursudut

b. Peiaksanaan

1) mengukur tinggi dan diameter serta menimbang berat benda uji

2) menempatkan benda uji diatas mesin penekan secara vertikal dan sentris

pada plat dasar alat tekan, serta mengatur dial penunjuk beban dan dial

pengukur regangan sehingga menunjukkan angka nol

3) melakukan penekanan dengan mengatur kecepatan pembebanan ± 1,4

mm/menit

4) penekanan dihentikan apabila dial penunjuk beban sudah mengalami

penurunan dua kali atau tetap tiga kali berturut-turut atau regangannya

sudah mencapai 20% dan tinggi semula

5) mengukur sudut pecahnya (a) dengan pengukur sudut

6) menggambar grafik regangan-tegangan untuk menentukan tekanan

aksial maksimum (a,n;,ks)

c. Perhitungan

1) apabila benda uji mengalami pecah, kuat tekan bebas (qu) = amaks.,

sedang bila tidak mengalami pecah qu = a20% (tekanan pada regangan

20%)

2) (j) = 2(a-45°)

3) c=- qU
? iiga



BAB VI

PEMBA HASAN

6.1 Hasil Penelitian

Uraian mengenai hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian yang telah

dilakukan di laboratorium meliputi pengujian sifat fisik contoh tanah yang belum

distabihsasi dan pengujian sifat mekanis contoh tanah yang telah distabilisasi dengan
menggunakan bahan stabilisator berupa PC dan kapur.

6.1.1 Pengujian Sifat Fisik

Dan penelitian karakteristik contoh tanah dasar (subgrade) dan ruas jalan
Purwodadi -Solo km. 20 diperoleh hasil-hasil seperti dalam tabel 6.1.

Tabel 6.1 Karakteristik Contoh Tanah

No.

i ~—.

Uraian Hasil

1. Berat Jenis (specific gravity) 2,62
2. Batas Cair (liquid limit) 70,5 %
3. Batas Plastis (plastic limit)

41 %

4. Batas Susut (shrinkage limit) 19,8%
5. Kadar Air Optimum (optimum moisture content) 26,63 %
6. Berat Kering Maksim urn (maximum dry density) 1,395 gr/cm3

Dan hasil pengujian contoh tanah diperoleh nilai Batas Cair (LL) =70,5 %
dan Batas Plastis (PL) =41%, maka Indeks Plastisitas (PI):
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PI = LL - PL

-- 70,5 - 41

= 29,5 %

Berdasarkan Tingkat Plastisitas Tanah menurut Atterberg (tabel 3.1), contoh

tanah termasuk tanah yang sangatplastis.

Untuk memberikan klasifikasi contoh tanah digunakan Sistem Klasifikasi

Tanah AASHTO Untuk Lapisan Tanah Dasar Jalan Raya. Dan hasil pengujian

Analisa Hidrometer dan Analisa Saringan diperoleh persentase butiran yang lolos

saringan No. 200 adalah 82,03 %, sehmgga dan tabel 2.1 didapat klasifikasi

umumnya yaitu Tanah Lanau - Lempung (silt clay). Dari nilai batas cair (LL) =

70,5 % , Indeks Plastisitas (PI) = 29,5 % , maka contoh tanah dari tanah dasar

(suhgrade) Ruas Jalan Purwodadi - Solo km. 20 diklasifikasikan sebagai A - 7 ,

dengan jenis material yang dominan tanah berlempung, dan jika dipakai sebagai

lapisan tanah dasar (suhgrade) suatu jalan raya tingkatannya biasa sampai jelek.

6.1.2 Pengujian Sifat Mekanis

Dari hasil pengujian CBR (California Bearing Ratio) laboratorium dengan

komposisi campuran PC 0% dan kapur 0% didapatkan nilai CBR pada penetrasi 0,1"

sebesar 11,61% dan pada penetrasi 0,2" sebesar 11,45%, dari keduanya diambil yang

terbesar sebagai nilai CBR yaitu 11,61%. Adapun data-data mengenai pemeriksaan

CBR selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.

Pada pengujian Kuat Tekan Bebas dengan komposisi campuran PC 0% dan

kapur 0% digunakan dua bua'h benda uji. Dari hasil pengujian tersebut diperoleh

masing-masing qu, = 1,307 kg/cm2 dan qu2 = 1,437 kg/cm2, kemudian dari
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keduanya diambil nilai rata-ratanya yaitu quram2 1,372 kg/cm2 yang digunakan

sebagai nilai Kuat Tekan Bebas dari campuran PC 0% dan kapur 0%.

Tlasil pengujian CBR dan Kuat Tekan Bebas untuk komposisi campuran PC

dan Kapur yang lain ditunjukkan pada tabel 6.2.

Label 6.2. Hasil Uji CBR dan Kuat Tekan Bebas

No.
Kode

Benda Uji

Persentase

Campuran Nilai CBR(%) Nilai Kuat Tekan Bebas

(kg/cm2)

PC Kapur Penetrasi
0,1"

Penetrasi
0,2" CoK deijjin qui qu2 qiln,ta2

1 A 0 0 11,61 11,45 11,61 1,307 1,437 1,372
2 B 0 4 18,77 16,10 18,77 1,403 1,399 1,401

1 3 C 0 8 12,78 12,69 12,78 1,304 1,333 1,319
4 D 0 12 11,07 10,83 11,07 1,249 1,296 1,273
5 E 1 0 15,00 14,54 15,00 1,557 1,594 1,576
6 F 1 4 19,24 17,95 19,24 1,918 1,615 1,767
/ G 1 8 12,07 13,31 13,31 1,464 1,563 1,514
8 H 1 12 11,61 12,07 12,07 1,285 1,360 1,323

! 9 1 2 0 19,00 18,88 19,00 1,762 1,694 1,728
] 10 J 2 4 20,71 18,57 20,71 1,920 1,736 1,828

11 K 2 8 15,32 18,26 18,26 1,680 1,546 1,613
12 L 2 12 12,89 11,76 12,89 1,476 1,238 1,357
13 M j 0 29,22 24,15 29,22 1,901 1,737 1,819
14 N 4 31,58 26,93 31,58 1,860 2,046 1,953
U) O j 8

i
27,07 24,76 27,07 1,817 1,786 1,802

16 P | j 12 | 20,43 21,35 21,35 1,304 1,839 1,572
17 A,-.,„l:,„u„ i 0 0 0,93 T24 1,24
18

_ _t

P i1 rvn<l;im;in j
!

12 14,39 13,62 14,39



Kadar Kapur(%)

Gambar 6.1 Grafik hubungan nilai CBR dengan kadar kapur untuk berbagai variasi kadar PC

Kadar PC (%)

Gambar 6.2. Grafik hubungan nilai CBR dengan kadar PC untuk berbagai vanasi kadar kapur

39



Kadar Kapur (%)

Gambar 6.3. Grafik hubungan nilai UCT dengan kadar kapur untuk berbagai variasi kadar PC

u -i—
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Gambar 6.4. Grafik hubungan nilai UCT dengan kadar PC untuk berbagai variasi kadar kapur
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Gambar 6.5. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar kapur untuk kadar PC 0%

C

o

3

Kadar Kapur (%)

Gambar 6.6. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar kapur untuk kadar PC 1%
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Gambar 6.7. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar kapur untuk kadar PC 2%
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Gambar 6.8. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar kapur untuk kadar PC 3%
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Gambar 6.9. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar PC untuk kadar kapur 0%
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Gambar 6.10. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar PC untuk kadar kapur 4%
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Gambar 6.11. Grafikhubungan nilai UCT dan CBRdengan kadarPC untuk kadarkapur 8%

h%

1,40

21,35

1,20

1.00

C

0,80
1?
00

Kadar PC (%)

Gambar 6.12. Grafik hubungan nilai UCT dan CBR dengan kadar PC untuk kadarkapur 12%

44



45

6.2 Pembahasan

6.2.1 Evaluasi Terhadap Nilai CBR

CBR (California Bearing Ratio) merupakan nilai yang menyatakan kualitas

bahan yang diuji dengan beban standar berupa batu pecah dengan CBR 100%. Bahan

yang diuji semakin lunak maka nilai CBR semakin rendah, demikian juga sebaliknya

jika bahan yang diuji semakin keras maka nilai CBR semakm tinggi.

Gambar 6.1 dan gambar 6.2 memperlihatkan hasil pengujian CBR

laboratorium suatu contoh tanah yang distabilisasikan dengan menggunakan

PC (Portland Cement) dan kapur. Contoh tanah yang distabilisasikan dengan

kadar PC 0%, 1%, 2% dan 3% pada kadar kapur 4% mengalami kenaikan nilai CBR,

ketika kadar kapur dinaikkan menjadi 8% nilai CBR menjadi turun, demikian juga

pada kadar kapur 12%. Nilai CBR terbesar terjadi pada kadar kapur 4% dengan kadar
PC 3% yaitu sebesar 31,58%.

Kenaikan nilai CBR ini disebabkan pada tahap awal kapur berfungsi sebagai

bahan perekat (adhessive) antar butir tanah sehingga tanah menjadi kuat. Penurunan

nilai CBR disebabkan kadar kapur yang berlebili akan menempati posisi butir-butir

tanah sebagai butiran material dengan daya dukung rendah.

Berbeda dengan penambahan kadar kapur, pada penambahan kadar PC nilai

CBR memmjukkan kenaikan, semakm banyak kadar PC semakin meningkat pula
nilai CBRnya. Pada gambar 6.2 terlihat bahwa dengan kadar kapur 0%, 4%, 8% dan

12% pada kadar PC 2% ke kadar PC 3% kenaikan nilai CBR lebih besar

dibandingkan dengan kenaikan nilai CBR pada kadar PC 0% ke 1% maupun dari 1%
ke 2%.

/
/

fl
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6.2.2 Evaluasi Terhadap Nilai UCT

UCT (Unconfmed Compression Test) atau Kuat Tekan Bebas merupakan

kondisi kekuatan suatu tanah terhadap beban yang menekannya. Notasi untuk Kuat

Tekan Bebas diuyatakan dengan qu dengan satuan kg/cm .

Gambar 6.3 dan gambar 6.4 menunjukkan nilai UCT dari suatu contoh tanah

yang distabilisasikan dengan menggunakan campuran PC(Portland Cement) dan

kapur. Contoh tanah yang distabilisasikan dengan penambahan kadar kapur sebesar

4% mengalami kenaikan nilai UCT, ketika kadar kapur dinaikkan menjadi 8% dan

12%) nilai UCT semakin turun. Hal tersebut juga terjadi pada kadar PC 1%, 2%

maupun 3%. Berdasarkan penyelidikan Ingels dan Metcalf (1972) tanah lempung

yang distabilisasikan dengan kadar kapur sampai 8% memberikan nilai UCT yang

meningkat seiriug dengan bertambalinya kadar kapur, penambahan kapur yang

melebihi 8% akan mengakibatkan nilai UCT menjadi menuran. Pada penelitian ini

kadar kapur maksimum 4%, sedangkan penelitian Ingels dan Metcalf kadar kapur

maksimum pada 8%.

6.2.3 Hubungan antara nilai CBR dan Nilai UCT

Dari gambar 6.5 sampai 6.12 terlihat bahwa pada kadar PC dan kadar kapur

yang sama, naik dan tumnnya nilai CBRsama dengan naik dan turuiinya nilai UCT.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1. Tanah dasar pada ruas jalan Purwodadi - Solo Km. 20 berdasarkan Sistem

Klasifikasi Tanah AASHTO untuk Lapisan Tanah Dasar Jalan Raya

diklasifikasUvau sebagai kelompok A-7, seliingga jilca dipakai sebagai tanah

dasar (subgrade) suatujalan raya tingkataimya jelek.

2. Coutoh Tauah dari tauah dasar mas jalan Purwodadi - Solo Km. 20

mempunyai nilai CBR laboratorium 11,61% dan nilai Kuat Tekan Bebas

(UCT) sebesar 1,372 kg/cm2.

3. Dari hasil uji CBR laboratorium tanpa rendamau yaitu 11,61%, sebenamya

sudah memenuhi syarat sebagai tanah dasar (subgrade) jalan raya, tetapi

ketika dilakukan rendaman selama 96 jam nilai CBR menjadi 0,93%,

sehingga hams distabilisasi supaya dapat memenuhi syarat sebagai tauah

dasar (subgrade) jalau raya.

4. Untuk mendapatkau uilai CBR yang maksimal contoh tanah distabilisasikan

dengan menggunakan campuran kapur 4% dan PC 3% yang menghasilkan

nilai CBR sebesar 31,58%.

47
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7.2 Saran

1. Penelitian dapat dilanjtitkan untuk kadar PC yang lebih besar dari 3%

dengan kadar kapur 4%, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui penganih

bertambalinya kadar PC terhadap nilai CBR.

2. Disamping perubahan pada variasi campuran, perlu juga kiranya diadakau

penelitian mengenai penganih waktu curing terhadap nilai CBR, karena

pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini terbatas pada masa curing

tiga hari setelah tanah dipadatkan.



BAB VIII

PEN LTIP

Demikian Laporan Penelitian Tugas Akhir tentang tanah dasar (subgrade)

yang merupakan bagian dari konstruksi perkerasan jalan raya dengan judul

Stabilisasi Tanah Dasar Ruas Jalan Purwodadi - Solo Km. 20 Dengan Menggunakan
PC dan Kapur.

Menyadari keterbatasan ilmu yang kami miliki dalam peiaksanaan penelitian

tugas akhir ini tentunya terdapat banyak sekali kekurangan dan kelemahan mulai dan

proses penelitian di laboratorium sampai dengan pembuatan laporan ini, untuk itu

kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan
selanjutnya.

Akhir kata kami berharap agar Tugas Akhir ini dapat berguna bagi rekan-

rekan mahasiswa teknik sipil pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
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Nama

2.

3.

4.

No. Mhs.
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PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH
BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

rroyek Dikerj akan : Rorr»H
Lokasi

No. Mhs.
No. Titik i

Kedalaman 2

Tanggal \h \m.\ WO 3

4

1. No. percobaan
X J '

2. Berat cawan susut Wl gram
57'0H 3U8

3. Berat cawan + tanah basah W2 gram &0J| fcH.H
4. Beratcawan + tanah kering W3 gram

J\M 94,%}
5. Berat air A = W2 - W3 gram 8,^ 9.M
6. Berat tanah kering Wo= W3 - Wl gram ^M8 19,^

7'
Kadar air W= W4-W5 xl(X)%

U.oL ^}^M

b. \ 'blume tanah basah = volume cawan susut

1. No. percobaan
t I

2. Diameter cawan susut D cm Mtt 4,(U
3. Tinggi cawan susut tern 0,^0 U9
4. Volume cawan susut Vcm3 \q.o-) I5,t3

. Yogyak
<^Menge

arta, \r)
tahui,/ Xf>

*~ ^—

/"Tv. Tt,„, f~-j j.- »mj ^
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PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH
BERAT JENIS BELUM DIKETAHUI

Proyek

Lokasi

No. Titik

Kedalaman

Tanggal

c. Volume tanah kering

Nomor Percobaan

Berat air raksa yang terdesak
oleh tanah kering + gelas ukur

Berat gelas ukur

Berat air raksa

Volume tanah kering V° = W4 ' W5
. 13,60 cc

Dikerjakan Rombongan :
Nama:

1

2

3

4

1

W4 (gram)

l?>9,^
W5 (gram) ^72
W4-W5 (gram) lo9,S~a

1^

d. 1. Berat susut tanah SL=(w-^^)x 100 %=...!5..,to....^. (7,0(,
W°2. Angka susut SR =^r =....).,!,

3. Susut Volumetrik VS =(W-SL )=...f)5.93..
4. Susut Linier LS = 100 x (l -?l 10Q -) -

v VVS + 100' ~
5. Berat jenis tanah Gs =1 1gL= lAl*...

SR"f00

}C

Yogyakartar^Mcngctihuj),

\Jt
M,\d

2,%

(IrmJJeffm.Sudormadji ,MS)

No. Mhs.

iff

(torfe|.

33.72

\%M
9,^

U,94

4
37,8

2,G8
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DIPERIKSA OLEH
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PEMADATAN TANAH
Penelitian tugas Akhir



. ISLAM>

•^*i£sa;ife?/

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Lokasi

No. Titik

Kedalamaii

Berat tanah kering (W) '~ D7
n * i • -r- . ; -••••fo(?... gramBerat Jems Tanah (Gs) = i (,,}
Kadar reagen Na2SiO, = ••••<••>.• •
Koreksi miniskus hidrometer (m) =
Koreksi Hidrometer 152 H(a) = ICCfc

No

Saringan

10

20

40

60

140

200

Diameter

butir tanah
(mm)

ANALISIS GRANULER

Dikerjakan Romb.

Tanggal :

Berat tertahan
saringan

—JsamL
di= IW_

GW

G^v.darand j i VfiST

Kz =^-x ioo = \\%
w

P = Kz x R

*) Dari daftar harga Lberdasarkan R'
**) Pari daftar harga Kberdasarkan t dan Gs

Berat lolos

saringan
___(gram2___
ei= ^8,00

Persen berat
lebih kecil

Yogyakarta,y...
Asisten praktikum,

(.

Keterangan

ei = W - d,

e2 = e, -d2

e.i = e2 - d^

e4 = e3

es = e4 d5

e6=e5-d6

fc



ISLAM

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

4meue" HKJJ.LTA|TEKNIKS,P|L DAN PERENCANAAN Ull

Lokasi

No. Titik

Kedalamaii

<4^0Rget£h)ui,

clay

I I

GRAFIK DISTRIBUSI PEMBAGIAN BUTIR TANAH

Dikerjakan Romb.

Tanggal :

lanau

Diameter butir (mm)

j halus *<**>9i kiKHr
j pasir kerikil

Yogyakarta,
Asisten praktikum

Ur. Ibnu^udarrnadjiUKs^u-

\UJ
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

Tanggal

Dikerjakan

Diperiksa oleh

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

/s"'£i
PENUMBUK

Cm Diameter

Cm Tinggi jatuh

Cm" ,1ml Lapis
Gram Berat

Jml Tumbukan tiap lapis

30 , 4 8
2>

, Cm

Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl

Brt. cawan + tanah kering W2

Brt. cawan

Kadar air w = tt-^—— x 100%

Dial Reading

W3

Wl -W2

W2-W3

Penetrasi B(;ban Tekanan Tekanan
in Dial Pi (lb) P2 = Pi/3 Dikoreksi

0,025 10 m,b 4b, Ah
0^050 lb a-n,88 74. i9
0,075 Al l^kS~>j 97, S"i
0,100 AS" 2,40,2S~ IIC0& itb. oo
0,125 »9 403,97 I'i4, 6s
0,150 3x 44S,?fe l^Q^'d
0,175 t/5- 4<S7, ST \GX.bl
0,200 5? 5*15,41 i>USo Ri So
0,225 ^9 ^43,1? I^I.OS
0,250 41 S?f, li> (90, 2,-7-
0,275 4.1 Td^, OG 19^-ox
0,300 AA 6/1,91 J*ot, 30
0,325 4b Mo,')3 ZU,99
0,350 4b> 6C0,t4 J.3A.60
o,40fr yrs 49 63^,s-> i)7.^
O, 400 S| 710,4^

J,i£,B/
— j

1. Penetrasi 0,1" =

2. Penetrasi 0,2" =

Tekanan dikoreksi

1000

I! , bod o/
/o

Tekanan dikoreks

x 100%

x 100%

Brt. Moll + Tanah padat gr

Brt. Tanah padat Wgr

Brt. vol tanah basah Yb=^-

Brt. vol tanah kering yd =_ Tb
1 +W

Grafik CBR

S~5t>

.P~

J
.3fo J?

/-
a. y7
<
m

-f

iSr? /

.

•'

frr,
•'

••

to
•

;

_ L

-^J _ ~ X
0,4"

•^^ornaiSyr.Ms)
0,1" 0,2" 0,3"

PENETRASI
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Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl- Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

'tfKlif AHl rtt\

langgal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

Tf,8l

rm

PENUMBUK

. Cm Diameter

Cm Tinggi jatuh

Cm' .1ml Lapis

Gram Berat

Jml Tumbukan tiap lapis

,48

<^6

. Cm

Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl Brt. Molt + Tanah padat gr

Brt. cawan + tanah kering W2

Brt. cawan W3

v a • Wl - W2Kadar air w = •...' ^ x 100%
W2-W3

Dial Readi ng AV

Penetrasi

0.025

0^)50

0,075

0,100

0,125

0,150

0,175

0,200

0,225

0,250

0,275

0,300

0,325

0,350

0,400 Yt<i

, „ , • nl„ lekanan dikoreksi
1. Penetrasi 0,1= x ifif)%

1000

Beban

Dial

\jzZ
\s

Pi (lb)

JMi_
zo,qo

io-90
a

3,s

t

*7>
4l,T9
«U9_
f£j6_
^Tl
SS,Xl

4,-s-
9

$
9

fe-2., 69

£M£
iMi
tfrfc

5iS~

_lfc
i-,&

\OAO

Tekanan

P2 = Pi/3

~JWT
m.
MI
±B.
13.9'*

fW
~ww
issi
18 ^ J
Zc} 9 0
rh.xi

T-^'i-2
lh:2.l

*9. S'̂ f
•XG. Jc

Tekan aii

Dikoreksi

.9,19

(8 SJ

2. Penetrasi 0,2"

0,1! %

Tekanan dikoreksi

1500
x 100%

,7.4 % Honp-Gtl-huA ,

nt./>

Brt. Tanah padat Wgr

Brt. vol tanah basah Yb=TL

Brt. vol tanah kering yd Yb
1 +W

Grafik CBR

/'
r-

__i

f
7

•1 .y/-9

/-r—

0_r> /'

% 'jZ'
CQ ft

,? z
rV -

•r
v
L

\o 4
Z>

4
tr-

-l

c t^ r

ff
,— ~T_

\r
'"^-1.-1—-

StKlarnacYji,^)
0,1" 0,2" 0,3" 0,4"

PENETRASI
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Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

.lj.:fl

A\oo

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Cm

Cm

Cm

langgal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh

Jml Lapis

Gram Berat

Jml Tumbukan tiap lapis :

i

$6

. Cm

Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl Brt. Molt+ Tanah padat
gr

Brt. cawan + tanah kering W2

Brt. cawan W3

Kadar air w= " W^ x inn%
W2 - W3

Dial Reading fr

2. Penetrasi 0,2" =
1500

Brt. Tanah padat Wgr

Brt. vol tanah basah yb= -y-

Brt. vol tanah kering yd = Yb
1 +W

Grafik CBR

0,2" 0,3"

PENETRASI

W



(o, \S-A>J~>.

titimm

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

(9, ,11

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

langgal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

IJ.:.§L
. Cm

. Cm

Cm

PENUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh

Jml Lapis

>o^b

^y$b
Gram Berat 2SCO

Jml Tumbukan tiap lapis : 9.^...

Brt. cawan + tanah basah Wl

Brt. cawan + tanah kering W2
Brt. Moll + Tanah padat

Brt. Tanah padat

Brt. cawan W3 Brt. vol tanah basah yb =

gr

Wgr

W

Kadar airw= Wl - W2
W2-W3

x 100%
Brt. vol tanah kering yd = Yb

1 +W

Dial Reading <g/

1. Penetrasi 0,1" =

2. Penetrasi 0,2" = Tekanan d'koreksi
1500 X(°

=....'A.i.6?..;.. %^Menget

Grafik CBR

0,1" 0,2" 0,3"
PENETRASI

.Cm

.Cm

Gram

<«/



tzmmti

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

J±:LL
.q.<.!fc...

I'm"

Brt. cawan + tanah basah Wl

Brt. cawan + tanah kering W2

Brt. cawan W3

Kadar air w= ,WJ ' ,W2 x100%
W2-W3

Dial Reading f)

1• Penetrasi 0

2. Penetrasi 0,2" = Tekanan dikoreksi
1500 Xl00/o

. Cm

Cm

Cm1

Tanggal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh

Jml Lapis

Gram Berat

3>

Jml Tumbukan tiap lapis : r^f..

Brt. Molt + Tanah padat

Brt. Tanah padat

Brt. vol tanah basah yb =

Brt. vol tanah kering yd

Grafik CBR

T ^ni1*

gr

Wgr

W
T

Yb
1 +W

.Cm

. Cm

Gram

©



tgamt&s

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

NilaiCBR

1. Penetrasi 0,1" =

2. Penetrasi 0,2" =

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl- Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

J57/J.9...

4c\t

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

. Cm

Cm

Cm'

Tanggal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh

Jml Lapis

Gram Berat

3

Jml Tumbukan tiap lapis : _~.

.Cm

.Cm

Gram

= 'i;.H....%.>;nSot

(I r. lb jy*--Sudarmeg i j, u£f 0,2" 0,3"

PENETRASI

^
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Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat Ma

LABORATORIUM MfcKAlMKA lAl>Afi
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1- Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

•7

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

.Cm

Cm

Cm1

Tanggal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh

Jml Lapis

Gram Berat T£6o"
Jml Tumbukan tiap lapis : .V?..V..

.Cm

. Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah WI Brt. Molt + Tanah padat
gr

Brt. cawan+ tanahkering W2

Brt. cawan W3

Kadar air w= • W2 x 100%
W2 - W3

Dial Reading

1. Penetrasi 0,1" =

2. Penetrasi 0,2" =

Brt. Tanah padat Wgr

Brt. vol tanah basah Yb=^

Brt. vol tanah kering yd _ Yb
1 +W

Grafik CBR

0,2" 0,3"

PENETRASI
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Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

2. Penetrasi 0,2" =

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

\Lf§..
J.l:.9]..

46 11

Tanggal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

• Cm Diameter

•Cm Tinggi jatuh

Cm1 Jml Lapis
Gram Berat

Jml 'Tumbukan tiap lapis

,46'

f::ZDO....

'ENETRASI

.Cm

. Cm

Gram
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

\>,M...
q.M...

"ipU41-

Brt. cawan + tanah basah W1

Brt. cawan + tanah kering W2

Brt. cawan W3

Kadar air w= -- ' w?. x 1000/
__ W2 - W3

Dial Reading -ffl
Penetrasi

0,025

5^50
0.075

0,100

0,125

0,150

0,175

0,200

0,225

0,250

0,275

0,300

0,325

0,350

0.40<T. ',V^7
0,400

Nila'i CBR

Rohan

Dial

Jl
JL
12

-lh-

J2S.
33
3s"

yfL
flL
*i£

3fL
-4L

Hb

4s

__#>
4

Pi (lb)

13££L
2£lffX
3QM6
¥iB<K
¥&,&}

351hl
4ft?,sr

MiS
i2LJi
i^^s?
W,?l

k41
Mfo,7<s

1. Penetrasi 0,1" = Tekanan dil

Tekanan

P2 = Pi/3

JKE.
83,^8

Z62, IT
!/fc,c8
l^o/

iiiil
162,SI

. )Qf(e9

I9Q/38

_Mi2£_
1Q4/3I

^•s?
-iiiSl
Xog,9>
2l^_
2|8.2lf

koreksi
x 100%

1000

f.i.<?.L. . %

2. Penetrasi 0,2" = Tekanan dikoreksi

1500
x 100%

(kj..&}%.. %/^Mong

. Cm

Cm

Cm

'Tanggal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh

Jml Lapis

?0.4<3

Gram Berat aQiD

. Cm

. Cm

Gram

Tckamu

Dikoreks

(76^

MlffL

Jml Tumbukan tiap lapis : .^

Brt. Molt+ Tanah padat
gr

Brt. Tanah padat Wgr

Brt. vol tanah basah Yb= -y

Brt. vol tanah kering yd Yb
1 +W

Grafik CBR

in

,2 So

' ^"f "
1 " 1^^r_

^_

2 "A4. r

l&> ^|iL^ ,

ji—

7
£

liv- y

/'

z
'

CO—+

7_
, ,£—• _J_
_• LJ_ J_ J_

Kfl) 0,1" 0,2" 0,3"
PENETRASI

0,4"
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Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

JS.YL,

./i.9/.'I
?<*:m...

Tanggal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

• Cm Diameter

•Cm Tinggi jatuh
Cm1 Jml Lapis
Gram Berat

Jml Tumbukan tiap lapis :

"So.'ftf
.Cm

. Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah W]
Brt. Molt + Tanah padat

Brt. cawan + tanah kering W2

Brt. cawan

Kadar air w= -W1 ' W2. x 100°/
W2 - W3

Dial Reading *f>

2. Penetrasi 0 2" = Tekana" dikoreksi
1500 XIT

Brt. Tanahpadat

Brt. vol tanah basah

gr

Wgr

„k- W
Yb= -7-

Brt. vol tanah kering yd = ?b-
1 +W

Grafik CBR

'^ra^A^iarrnadj i ,MS JC^
°.'" 0,2" 0,3"

PENETRASI
0,4"



*imzi&s

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

/9 X*

.'f-M.

^Oc9^

. Cm

. Cm

Cm'

Gram

Tanggal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh

Jml Lapis

Berat

i.

S>SCo

Jml Tumbukan tiap lapis : S*=

.Cm

.Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl

Brt. cawan + tanah kering W2

0,125

o.m7,^

Nilai'CBR
L Penetrasi 0,1" =

2. Penetrasi 0,2" = Tekanan dikoreks
1500

=..3 ST .^iioneo
x 100°/

\



>zmms

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J'- Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

40 861

. Cm

. Cm

Cm

Gram

Tanggal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh

Jml Lapis

Berat

"o,^<\
TO

3

Tumbukan tiap lapis : ..f?..

.Cm

. Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl Brt. Molt +Tanah padat gr

Brt. Tanah padat w gr

Brt. vol tanah basah yb = -y-

Brt. vol tanah kering yd = •' ^
e r 1 +W

Grafik CBR

A>C
' ^

7"

X
r

•CO -A-^ ,J7*

£ - V^
< -yS Z-

• ffl /
:^.XS Y "

7
/

Ko Z*

' }-C /—p T

N '

Brt. cawan + tanah kering W2

Brt. cawan W3

Kadar air w= -W1 ' W2- x100%
W2-W3

Dial Reading

Penetrasi

0,025

(TT350

0,075

0,100

0,125

0,150

0,175

0,200

0,225

0,250

0,275

0,300

0,325

0,350

Q.400. Vft-
OMCO

Nilai CBR

ft
Beban Tekanan

Dial

10

M
33

M.
SI

_£L
9?

JdL
«.
Gq

2L
71

31

pi (ib) P2 = Pi/3

£&£.
2-91^
<t3i,8'>
H?9i &

J&Al.
fJSl

\um
\'^,Vn

G94,H
JJfUk
•??afo
8i/,8?

msL
9 WW
QG.ix

\<mz'i
ICO:ki±
IcSG,^

m.-2M
241AS
Vj (>,!(>

J&3L

•}o<»M
3±2&£l
3itUt

-lil
H.%>8

\ao,uj 2Mf^
[MAO Vl(Gj

Tekanan dikoreksi

1000

\J,Til

Tekanan

Dikoreksi

1^2}

n^,Qt'

1. Penetrasi 0,1" = x 100%

2. Penetrasi 0,2" =

%

'Tekanan dikoreks

1500

'n•lh.\.'}.\i %'I'C-llf^i&r..,^,

Ur. Itnu-^fer*itiftffs:dji,H3)

4r.

x 10Q%

'/ 0,1" 0,2" 0,3"
PENETRASI

0,4"



ELAK-4.

'itmu&s

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl- Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

IS.Zi

fdjo

Brt. cawan + tanah basah Wl

Brt. cawan+ tanahkering W2

Brt. cawan W3

Kadar air w= "W2 x ioo%
W2 - W3

Dial Reading L-j

Penetrasi Beban

0,025

0^)50 -

0,075

0,100

0,125

0,150

0,175

0,200

0,225

0,250

0,275

0,300

0,325

0,350

0,400 '2,">^_

Dial

5"

JL
-iO

vs
}o
'it
Y6

JiL
^9

5D

90

^L.
PlL
^

pi (ib)

(c9: U
'fo>

t9C,Q^

3$L C6

¥W,K
Mp
mi$L
5jm
S2lj±
^i?fr
l>%,9s
C9^,So
•^5%1-lr

m.w
81S&0

Teka

P2 = Pi/3

^,1^
JMJl
Jz^L
likJJi

2A$1
Mjp
IMS'9
r-bM
\qoM
•losm
ilvq
i%i !%

ImK
XH M

fr
Nilai CBR

1. Penetrasi 0,

Ll8>te>
9? a??.59 -Kjifitj

langgal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

• Cm Diameter

Cm Tinggi jatuh

Cm1 Jml Lapis
Gram Berat

Jml 'Tumbukan tiap lapis

Cm

.*>1<? Cm
3

s£

Tekanan

Dikoreksi

w

Hh±L

Brt. Molt + Tanah padat
gr

Brt. Tanah padat Wgr

Brt. vol tanah basah yb=-$-
Brt. vol tanah kering yd = —-—

. B r 1 +W

Gram

Tekanan dikoreksi

1000

.113.%...%

x 100%

Grafik CBR

y-
/

r
130

T

: T~
<•/'
r

"CO

a. /

< _S 7 ''

• <3 /
^ 7»

j

2

«*> 7-
- 7.

T.
4' •<? 1

4'
^- t-^ r
^^ —1 1—

\<* x ~L- —Ll d

2. Penetrasi 0,2 _ 'Tekanan dikoreksi

(Ir.
hj*hz>

bnu^gjjithlrnaciji/,^ ~
0,2" 0,3" 0,4"

PENETRASI



%Mm&$

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

•'97^

!(.?#.

Brt. cawan + tanah basah Wl

Brt. cawan+ tanah kering W2

Brt. cawan W3

Kadar airw= W1 ' W2
W2-W3

x 100%,

Dial Reading \f\,
Penetrasi

0,025

0,050

0,075

0,100

0,125

0,150

0,175

0,200

0.225

0,250

0,275

0,300

0,325

0.350

0AWflf\
o.qco

Nilai CBR

1. Penetrasi 0,1" =

Beban

Dial pi ob)

VI 4^1, £

aL U8,(A
wr X^

(el

U)

2d

S49/>q

%i, i"

•icr

yS

9H ^
1044, ?>

IOgG,?4

M.
,fl.c

8G

S^

*is;v>

?^ 17-
1164,09

"9T^S
llty^O

00 E^, To

9/ \IUJM
H \lGftf ^n,^

Tekanan dikoreksi

1000

Tekanan

P2 = Pi/3

WM
uui
u-^^d

)p.l uH

V--,%Ci
^zv.fet

V-*ate
^2-, l3

V10.QM

jy±U~<L
'm2rL
4 l'Mc"
hi-,*} 0

411.^

Tanggal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

• Cm Diameter

Cm Tinggi jamb

Cm' Jml Lapis

Gram Berat

Jml Tumbukan tiap lapis :

Cm

Z&M \ Cm
3

Gram

Brt. Molt +Tanah padat gr

Brt. Tanah padat Wgr

Brt. vol tanah basah yb : W

Brt. vol tanah kering yd = J*.
1 +W

Grafik CBR

Tekanan

Dikoreksi

">-'-) IW

U-f) IP

x 100%

' 1 1 1 1 1 IO-1 1 1
^ '

-?^r"
•v, -,Z

d-^7
J
7

yoo J-
i

* t
< -4-m 7
rvi / ,

7ffl /

4
I
t
L

\'~o
-4

2
2
I

7T -f-r V

,

i 0 0.1" 0 2" n3» rid"

- to- . %

2. Penetrasi 0,2" = Tekanan dikoreksi

..24.
1500

!4r %

i. Ii

x 100°/

nr\TFTn a pi



*£Mm&S

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J'- Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter IS.Xi

Tinggi Q,2i
Volume

Berat 'iioo

Cm

Cm

Cm'

Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl

Brt. cawan + tanah kering W2

Tanggal

Dikerjakan

Diperiksa oleh

PENUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh

Jml Lapis

Berat

Jml Tumbukan tiap lapis :

^O.^'O

%

xSoo

7&

Brt. Molt+ Tanah padat

Brt. Tanah padat
gr

Wgr
Brt. cawan W3

Kadar air w= ^ 1-W2 x}QQ%
Brt. vol tanah basah yb= -y-

W2-W3

Dial Reading jW

2. Penetrasi 0,2" =

Brt. vol tanah kering yd =

Grafik CBR

0,1" 0,2" 0,3"
PCMETRASJ

1 +W

.Cm

.Cm

Gram



ISI *>•*

*zma&5

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

o

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76

Tanggal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

Cm

PENUMBUK

Cm Diameter

Cm Tinggi jatuh

Cm' Jml Lapis

Gram Berat

Jml Tumbukan tiap lapis : ?£

*>M Cm

-O ->Q
15CO

Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl Brt. Molt + Tanah padat gr

Brt. cawan+ tanahkering W2

Brt. cawan

Kadar air w =

W3

Wl -W2

W2-W3
x 100%

Dial Reading @).

2. Penetrasi 0,2" =

Brt. Tanah padat Wgr

Brt. vol tanah basah YbT^
Brt. vol tanah kering yd = _lb_

1 +W

Grafik CBR

PENETRASI



H_AK^

on

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN •

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76

..&/1-T. Cm
JjM Cm

Cm'

J^Jf;

Tanggal

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

Diameter

Tinggi jatuh

Jml Lapis

Gram Berat

'L9A&...

Jml Tumbukan tiap lapis : ....V?..

Cm

Cm

Gram

Brt. cawan + tanah basah Wl Brt. Molt + Tanah padat gr

Brt. cawan + tanah kering W2

Brt. cawan W3

Kadar air w :
Wl - W2

W2-W3
x 100%

Dial Reading

Penetrasi

0,025

0,050

0,075

0,100

0,125

0,150

0J75

0,200

0,225

0,250

0,275

0,300

0,325

0,350

0,460" VX
0,4dO

Nilai CBR

Beban Tekanan

Dial pi (ib) P2 = Pi/3

_a
2k.

364 6T

2L-
44

5V

JS-
fc4
69

3JL
M.
p,i

%2,\S
?Q1.^

b\1fyl-
••3-24. •

f;Cf<-n
y/.y

2!*L
\0'^C C i-

i&Sfc.-9t
1(41,,;^

Waji
i-io,y?

frfrifa
•i/»3l

J.4L4.S-

16931

i4>, r>

^ic- %9

4^1
t-6'2.,l 3

5fc W>,%? ^f-4,
QO

(-H

3S_

12^3,1-0

Hc-9,42
-flVA-"'
4'-/,-, 4X

9£!
L5fc?, 4 I 4CT.QS

j2,6iT,i4 4qq-;oc

Tekanan

Dikoreksi

10LI, %|

"~o , •-, l

1. Penetrasi 0,1" =
Tekanan dikoreksi

1000

2.Q.l:\2l

x 100%

%

2. Penetrasi 0,2" Tekanan dikoreksi

Brt. Tanah padat Wgr

Brt. vol tanah basah Yb=-^

Brt. vol tanah kering yd = ~-JJL
w

Sft.

4C0

Cl-

2
<

W
•?Lt:> m

Grafik CBR

/'
>^

J
7

y
^z

/

7^~
/.

^r
<^

/
7^

< •

7
r

1
J
2
.r

i— _> ~'

'-J-r. Ibnu.4itd"r-.rttad,;.i/,M^") 0 0,1" 0,2" 0,3" 0,4"



tzmms

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895330 Yogyakarta 55584

Proyek

Material

Lokasi

Jenis Pemadatan

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Tanggal

DATA ALAT

MOLD

Diameter

Tinggi

Volume

Berat

rf^i'ov)^^

.15.1'M.

4Gn'f..

Brt. cawan + tanah basah Wl

Brt. cawan+ tanah kering W2

Brt. cawan W3

v a • Wl - W2Kadar air w = ,. ' .y.f- x 100%
W2-W3

Dial Reading V
"u

Penetrasi Beban

0,025

0^050

0,075

0,100

0,125

0,150

0,175

0,200

0,225

0,250

0,275

0,300

0,325

0,350

AmjJTl
o.AnO '

Dial

4

•°>\

0,->

At
m.
4£
49
S3

9^
9^

99
c£

Pi (ib)

^,n
tfo, ig

•2572,5^
4*1,8 >>
W%J&
iis^J
SfhR
bi7-,yx
Mi££
GW.ji
m*i
•}&<v?,
^M£-
siiffj-

Tekanan

P2 = Pi/3

,5't

SS±2Ph_

c2fu211
mS±
m±9i
i3k£o
19021
ayj-^i

3ca^~
MiM.
i^i£_

'*r&.)0
:*5T,3&
xf3, fe6

t

Cm

Cm

/-•• *
Cm

Dikerjakan

Dipcriksa oleh

PENUMBUK

Diameter

Tinggi jaluh

Jml Lapis

Gram Berat

3

Jml 'Tumbukan tiap lapis : .....?".£..

Teka.

Dikoreksi

i'H'H

-^N o\

Brt. Molt + Tanah padat gr

Brt. Tanah padat Wgr

Brt. vol tanah basah yb=^

Brt. vol tanah kering yd = —-—
b r 1+W

, Cm

Cm

Gram

0,AOO
Nilai CBR

1. Penetrasi 0,

To
O

x 100%

A 50
Grafik CBR

Z?—
/

7-
."/.

~J_
/

/ •

r-/T,
_/~

^.l £_
CL ~7_
<
m 2
CQ r

7-r

1
1
t

•i

1
2
t.'

J.
l
r

v

t:=—- J

Tekanan dikoreksi

1000

= \4~yi

2. Penetrasi 0,2" =

/o

Tekanan dikoreksi

1500

13, bv

>3t
0,1" 0,2" 0,3"

PENETRASI

0,4"



LABORATORIUM MEKANIKA TAN AM

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
«te*«£we* 0t&ut X*&«ia«9 X™. /<?,<? 7cfy. f(?e7<?J f<?5$<?? ?at. S0274J f?5330 fafHuUw*.

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman

diameter benda uji

Tinggi benda uji (J,„)

Lnas Mula-mula (A„)

Volume benda uji

Berat benda uji

Berat Vol. Tanah (y)

?,/&•
.//.,3J-.cn r

ISO ^y.gram

...giani/cnv

Pembacaan beban

Dikei j;ik;i

.-I'ilL'.g&i!.1..
Herat cniileiiier (\V| ) grain

Hcralconl -i laiinli hasah lW-i gram

Herat conM l;in:ih kenng (W-,) gram

kad:ir air lanah

(w, - w ^
w ---| —2 ' 100%

vW, VV, '
'i y

Kadar air rata-rata (\\„)



-SxrWt£ia/«r.-?(

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKUEIAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
frtue Xa&«>ut«9 X*. /<?,<? 7r/j. S0&4J f?S04£?at. f0274/fff330 fa*******.

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi

No. Titik

Kedalaman
diameter benda uji 3,.f& ..tin

Dikerjakan

Tanggal
Herat cnnlciner CWi ) gram

Tinggi benda uji (L„)

I.iiasMula-nuila (A„)

7,08.... nn Herat cent •<• tauah Ivisali (W-j gram

Heiatconl-i lanah kei in;: |Wi) gram
Volume benda uji .cm kadar air lanah

Beral bendn uji J30 a/.gram
W

Uv, -wj 100°-0

Beral Vol. Tanah (y) ..gram/em1 Kadar an rata-iata (\vrt)

* fcali1?n»sf aki ; 0,5555S6
Pembacaan beban A%
Waktu Regangan I.uns Benda uji lich.in I civinLVni

a 1'
A

ikp, cm')

T

diet)

Pemh

dial

(»)

a/101
(an) l-[4]

(%)

koreksi

luas.

1-£.

A ' luns

lorknreksi

IV-nili.

cli.il

Ue.-h.-ul

1'

1

0

2 3 4 5 6 7 X <•)

<50 O 0 1 ll,55 O 0

io Vs 0,035 °t9</ 0,99$' 11,30/ fo ip^ o.jps"
Go 10 0,070 0,^8^ 0,99c3 i/,36(f il G.ili 0,i~5&

r 9o
\10

105 0,10? */,</S3 q 9&~ \iyv 17 -9,-m 0,'i-ii
mo 0.IWO ''9/7 0,98c• II , Y&C -n. /3, ?^q i.lbj

(50 175 0,1-75 ^,47^ 0,97-T 11,138 Jjg /sirrt pm
180 1\0 O.HO 2,9fofo 0970 (1,^98 30 i&.Ubi lA'Pf-
110 £45 0,145 3^60 £),9tr ii,£r2~ ao Am^ 1,219
2M0 ifefl 0,-LfiC 3,c>£T ©9fc 1/^/5 ib 2,w 6,7)1
270 315 W

— —

i~ '/II

300 350 0.35D
330 385, 0,305
ito H^O o.Hio

-

390 M55 0.H55
H20 M9& 0.H9D

— - —

—. —

MSO 525 D.9W
•• M80 560 o,;eo

510 595 0,^

L

— -

970

<olC 6.G30
-tfefl o.US

— --GOO 7O0 0,700

_

*/
, tlL

<
a qu

c



•"fe-itfttHUK^/r

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
?a/a«Z/a/usr**? Z/«*. /<?.<?%&. {027<!J jr<?S&<?£ ?«t. P0274J1T95330 frw^ai/a.

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi

No. Titik

Kedalaman
diameter ben:iula 1.11 ]

M$_

Dikerjakan

Tanggal
Heral conteinei (VV'i ) gram

Tinggi benda nji (L„)

l.nas Mula-miila (A„)
JtiPJ.
dLA^pJTL

Heral cont •<• lanah ka.-ali (W.) gram

Heiatcont i lanah keiing |W,) gram
Volume benda uji

Herat benda n n •iAl,2,/ gram

kadar air lanah

vw," w,j 100%vv

Heral Vol. 'ianab.(Y) .grain/em Kadar air rata-rata (w,,)

* Kalibr#!>\ a\d\ - c, 5555S&
Pembacaan beban
Waktu Regangan I .lias Bemln uji Hell 11 1esviiuvm

,) 1'
A

tki'. enr)
1"

(del)

IVnil.

dial

(a)

Al.:

a/101
(ein) 1-|4|

koreksi

luas

1-£

A luas

tetkoH'ksi

f WM!

IV111I1.

dial

llck-m

1'

1

o

lo

2 T, 4 5 6 7 8 9

00 O O ' 1 \(,XX O O

vs 0,0J5 °AW o,99? I/, 2-lb 8 4,W °, *P>G
Go 10 5,070 o,998 0,990 " ,W> JO It, III 0,980
90 105 0,10? M9> o,98f It, too •2h <z> T)J i'( IU

'no mo 0,140 1^£2_ Or 98o i'i,<H8 ^9 te,m ',4 0?
150 175 0,175 2,496 ("ty? l',T6^7 *? JS",0C<r

—'" V./

I,'203
180 no 0,110 4,39 s- o,9?o I/, ^? 2.3 f^T? l,/04
110 2.45 0.145 3r-m o,9^ I/.6Z6 lb- 8,8SS o,?M
240 ibo 0,100

170 315 W

330

350 0.350

385 0,3fc)<? •

i&O 4*0 O.LjlO
390 455 0.W

1— —410 M9& 0.H9D

—

450 52^ O.^itr
, .... '—

480 560 &.5G0
5to 595 <W -

_5M0_
970

fe30 6., (>2>V
- --— - --'-

fcfc5 0,fctt
GOO 7<?0 0,700

*-f*^2

(7 qu

c

.kg/cm"
ky/cm'.-'-'^

Regangan >: (%)

Yog\akarta.

is



DO
ir-wtfiiiLw-.-^f

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JCRUSAN TEKNIK S1ITC

FAKUEIAS TEKNIK SITU. DAN PERENCANAAN Ull
fa/a« Z/a/cxT*** Xw. /<?.<? 7c/e. /&?/<?/ f<?5£o'£ Pa t. f02?<?J ]T?5330 frwdtan'a

PEN(;i.|IAN Kl'AT TEKAN BEBAS

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman

diameter benda uji

Tinggi benda uji tl,,,)

.nas Mula-miila I A„)

Volume benda uji

Heral benda uji

Heral Vol. Tanah (y'i

3,78.
f,SO cm
//.OU.cm' 7,-H

/ar ro J'-™11

.gram/cm'

*• KaKbrtU a\c\\ .= d, 5555S6
Pembacaan beban

Dikerjakan :

Tanggal :
I ieial cnnleui,.'!

Heral conl • lauali ha-;

Heral conl t lanah kei in;

i\V, 1

: 7 wTl"

kadar air lanah

<w, w )
w -•• | —.• ...... . j . 1

VW, W, )

Kadai air rata-rata (\\„)

;<vcm

00%

giani

giain

gram



Kode Benda Uji : Al

Diagram Regangan - Tegangan

qu

regangan

Regangan(%)

,307 kg/cm-

1,96 %

Kode Benda Uji : Bl

Diagram Regangan - Tegangan

2 j

t
1,8 ••

I

1,6 4

^ 1,4 ^ /^~' \
E
o 1,2-1 /

c

CO
Ol
c
CO
CD
CD

0,8 -j /

0,6 -i- /

04 | /

0.2 | /

0 1,41 2,82 4,23 5,64 7,05

Regangan (%)

qu

regangan

[,403 kg/crn-

2,00 %

Kode Benda Uji : A2

Diagram Regangan - Tegangan

2 ,

1.8

1,6 -

IN

E
o

13>

cc

Ol
£Z
CD
CO
cd

1-

1,4 -

1,2 -

1 -

0,8 -

0,6 -

1 1

/

0,4 { /

0,2 !•/

0 -f-+-,-+-f-W-i-Hr-i-f-f-Hi-f-^-M-H,-+-+-'H-^-f-t-r-H

0 1,48 2,97

Regangan (%)

qu

regangan

1,437 kg/cm2
2,97 %

Kode Benda Uji : B2

Diagram Regangan - Tegangan

27

1,8 -

1,6 -

-^ 1,4

E
o

to
1.2 | /

/
c
CO
Ol
c
CO
O)
CD

h-

1

0,8

0,6

0,4

0,2 } /

0 1,412,82 4,23 5,64 7,05

Regangan(%)

qu

regangan

1,399 kg/cm'
2,33 %
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v.-WJI££-JjVif--:fl

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN DI!
f*/a« Z/a/t«Ta«t X<«. /<?.<? 7<*/i. /(??/<?/ f?5<Po£ ?at. f<?27~<?J f?5330 ?a9f^<tif*.

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Loka.si

No. Titik

_Kcdalajnan
diameter benda uji

I inggi benda uji (|„)

l.ims Mula-miila (A„)

Volume benda uji

Heral benda uji

I'JvJj
' II,03.. em'

f2^,92.pr:m

Dikerjakan

Lniggal
I ieral coiile-mei

Iteral eonl • lanali b.

Metal conl i lanali ken

kadar aii lanali •

'w, \v.)
\v; w, j

w

11 l\V.) .;

'<'» Tw-.~ i

[00° b

Heral Vol. Tanah (y'l .gram/cm' Kadai an iala-iala |\\,,)

* fcalfbntsf aki - 6, 555556
Pembacaan beban C"Z
W.iklu NegHng.ni l.iei-; Boml.i uji liclian 'Ie!,,lii!,,ui

,1 1'
A

ll„. em'i(oYl)

I'oinh

(a)

AI.s

a/10'
(an)

1

l-l-ll

kor^.-k ^1

lllMS

t-e

A luas

leiknieksi

i v-n:

1'enib.

ilial

Ilelun

1'

(kg)'
1

O

3o '

2 T, 4 5 (1 7 ' X

0
0 O 0 ' 1 /<,Oi- 0 O

V5 0,035AA^JA _£#<#- //, idQ. r :srn

c, tm
3'AA90

no

10 0,070 o.Wk .9333L iip.ro M inn
105 0,10? ''ILL 0,9% ll ,,2C7 ^a /5,.U1
mo 0,140 i'l^L 093,

//, 2.22
d7 /S.tcc 1, 'Sd'S

150 175 cm •2,36 s-

097a
c2.t> 1,-S/C:

180 110 0,110 •3.83S /',3G>8 SLO
no 2-45 0.1M5 .-?, 4/( c,9&.) /<. V-^T Sf. Q, <+u 4
mo 160 aigc

- —

270 315 Oj-M?

Ko,

350

38?

0. JSD

0,38$

M20 0,Ml<)
— -390 MS5 0.W

Mioj M$o 0.H9D
H50 525

560
- -

M60

5fo 595 0,^9
5M0_
V70

t30 6,G3t)

U5 o,Us

- ... ..._

GoO 700 0,700

-

_

^-7
^4

...

a -

<P

7\ og\akaria
y

Ken

qu

c

i a 111

i a ii i

— - „

Irani

.-_.

i 1 > m "54 7 e p i" is

Regangan 1: ("'..)
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LABORATORIUM MEKANIKA 1ANAU
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS 1EKNIKSIPIE DAN PERI N( ANAAN UII
frtur X*S«*r«*t X*. />?.<? 7cPj C02W fcS0Sj? ?at. S0&4/f?S330 &„«**.,/•«

Lokasi

No. Titik

Kedalaman
diameter benda uji

Tinggi benda uji (!,„)

I.uas Miila-nuila IA„)

Volume benda uji

Herat licndn uji

Heral Vol. 1anali (y)

PENGUJIAN KUAP TEKAN BEBAS

Dikerjakan

2,2 Q.32

A22

l//3t0Ov.v.\m

giani/ein'

Tanggal
Meral eonleiner I VV'i ) gram

Meral eonl >lanah Iv^ali (W-) j_,rain
Meiatconl i lanah kei nig l\V,Tgrani~
kadar air lanah

VV

Kad.

fw,
v W,

W ]

w, J
I 00"-o

Peinbacaan beban

in an rala-iala (\\„)



Kode Benda Uji : CI

Diagram Regangan - Tegangan

qu

regangan :

Regangan {%)

1,304 kg/crrf

1,42 %

Kode Benda Uji : DI

Diagram Regangan - Tegangan

1,6

0 1,43 2,e

qu

regangan

Regangan (%)

,249 kg/crrf
1,91 %

Kode Benda Uji : C2

Diagram Regangan - Tegangan

2

1,8

1.6 |
.~. 1,4 |

E
o

c
tu

o>

Ol
0)

1-

1,2 ' / I

0,8 j / *

0,6 4 /

0,4 j 1

0,2 [J

0 1,42 2,84

Regangan(%)

qu :

regangan :

1,333 kg/cm2
1,89 %

Kode Benda Uji : D2

Diagram Regangan - Tegangan

O)

0 1,52 3,03

Regangan(%)

qu

regangan

1,296 kg/cm2
2,02 %



-.-vnts-jvu-ii

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SiriL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
#t£i« Z/*/*****t X™. /<t.<?7cPe. MZWP'SCtfZ'Pa,. f0274J f?5330 #w*4*i/-*

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman
diameter benda uji

Iinggi benda uji (],,,)

1 litis Mula-nuila ( A„)

Volume benda uji

Meral K-nda uji

Meral Vol. Tanali (y'i

* Kciifbnisf aki ±
Pembacaan beban

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

2,,8c3-

II,2b! '-'"'

!2b--3 •?'•""

giani/eni'

0, 59595^

Dikerjakan

Tanggal
Meral conleiner

Me il conl

' Meiat conl

lanah ba-a

tauah kei n

kadar air lanah

(\V,

i (W.i

;; ~i 37)

VV

( VV, w
I

VV. w,;
100°••„

Kadar an iala-rala («,,)

grain

giain

grain



•=R?VlttiiVMr^<

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN UII
fa/a* Z/o/mt**? /P<«. /<?,<? 7rf,6 ftfg/'fj f<?S(?<?£ Pat. P0274J f?5330 fwajAifa

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi : /.-—...

No. Titik : (.fcl,
Kcdalaman :
diameter benda uji

linggi benda uji tl,„)

l.nas Mula-miila I A„)

Volume benda uji

Merat Ivndn uji

Meral Vol. lanali (y)

J3f3AAs'm
Aist^A3

1393 !;nun

.gram/cni

* KalfbrMf aW\ - 0,555556
Pembacaan beban

Dikerjakan

Tanggal
1ieral cnnleinei (W,

Meral conl > lanah ha^ali (\V'.|

MciatconM lanali kei in;: |W-.i

kadar air lanah •

( VV, w A-
vv

w, w,;
00%

Kadar an rala-iata (\\„)

gram

giam

;:iam



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
-wrn&Wte* fr&u, Za&nart Km. /4.4 7<Sjt. f0274J f?S04? ?at. C0274J 1T?S330 ?«9f*4*,f4t

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman
(.liameter benda uji

linggi benda uji (1,„)

l.uas Mula-mula (A„)

Volume benda uji

Meral benda uji

Meral Vol. Tanah (y)

^,-o/>

3s?c)/2A
II£2-

32,20 -gram

..gram/cm

*• Kairbr^sf aUi 1 o, 555556
Pembacaan beban "3,

Dikerjakan

Tanggal
I Ieral conleinei 1W| ) gram

Meral conl <lanali basah (W-) gram

Mciat conl ) lanah keinig (W-,) gram

kadar air lanah

VV 100°'0

Kadar air rala-iala (\\„)



4*-
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIKSIPII. DAN PERENC ANAAN UII
'ft-WfcJiw-* fa/a« Za/MT*** P/«. /4<?7c//r f0?W P?S0f£ Par. P0274J f?5330 ?<*??<*Jail-*

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman

diameter benda ii|i

linggi benda uji (I .,)

I .lias Mula inula I A,.)

Volume benda uji

Meral K-nda nji .^,-j 3£) gr

. giain/'cni'

*• Kairbr/nif ak\ . 0, 555556
Penibacaan beban 3~'L

Meral Vol lanah (y'i

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

.3f3^2]
!/2f2 "

Dikerjakan

Tanggal
I leial i iinleur'i

Meial conl - lanali b.

I ieiat conl ' lanah k,

kadaran lanah

I vv. w
vv i

Kadai an lala-iala (

l\\ :

h Av.

a; |\\

100°,,

[•lain

Main



Kode Benda Uji : El

Diagram Regangan - Tegangan

2 ,

1,8 j

1.6 |

r-i

E
o

cz

ra
c

ra
a;

1,4

1,2 -

1 -

0.8 -

0,6

0,4

/ \

J

/

/

/

0.2- /

0-UM ,,-,,-,.,..,--,-,- ,.,-i H.a,,a-, ,i-,.,.,,.,-!
0 1,39 2,78 4,17 5,56 6,95

Regangan(%)

qu

regangan :

1,557 kg/cm"
5,56 %

Kode Benda Uji : Fl

Diagram Regangan - Tegangan

0 1,44 2,88 4,32 5,76 7,2 8,64

Regangan (%)

qu

regangan

1,918 kg/cm*

5,28 %

Kode Benda Uji : E2

Diagram Regangan - Tegangan

qu

regangan

Regangan (%)

1,594 kg/cm2
6,06 %

Kode Benda Uji : F2

Diagram Regangan - Tegangan

0 1,42 2,83 4,25 5,66 7,08 8,49

Regangan(%)

qu

regangan

1,615 kg/cm2
6,13 %



•^^ Z/a/<«ra«? Z/~. /<?. <? 7rfr. f0?W &S0</£ Pap. V0274/ f?3330 &,„****>«

LABORATORIUM MEKANIKA I AN AII
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIE DAN PERENC ANAAN UII

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
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jjw I]. LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
£^ l JURUSAN TEKNIK SIPIL
|_JLJ FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN UII

•- -M* Z/aS<*ra«? Z/*. /<?. f 7r/A. /0Z7SJ f?30S3 Pat. P037& f93330 ^«*4W*

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman
dinmelcr benda uji

Tinggi benda uji (I,„)

I.uas Mula-miila (/\„)

Volume benda uji

Heral benda. uji

Beral Vol. Tanah (y)

*• fcalf(?n»6f aki z 6,555556
Pembacaan beban

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Dikerjakan :

..ir^-A.
^m'

..em

'Y-^ar •f?r;un

.giani/cm'

Ijuiggal
Heral ennleiner (VV, grain

Heral eonl • |;,n,nh basah fW;) gjam
Heialconl i lanah kei nig |W,i gram
kadar air lanah

VV
vv, \s\

w, •' w,J 100%

Kadar air raia-rala (\\rl;



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN UII
^,f£i"W frt*«Z:*/e«i*«tZ:«i./4.4 7r/;t. f037<?/ 393043 Pat. 903741393330' &9f«4*tU.

Lokas

No. Titik

Kedalaman

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

* fcdfbrvisf aki - 0,555556
Pembacaan beban 3v



Kode Benda Uji : GI

Diagram Regangan - Tegangan

0 1,41 2,82 4,23 5,64 7.05

Regangan (%)

qu

regangan

J,464 kg/cm'

5,64 %

Kode Benda Uji : III

Diagram Regangan - Tegangan

0 1,45 2,91 4,36 5,82 7,27

qu

regangan

Regangan(%)

1,285 kg/cm2
4,85 %

Kode Benda Uji : G2

Diagram Regangan - Tegangan

o rt+*++.H+HT++++t+.H..H+t++H_(+l
0 1.48 2,97 4,45 5,94 7,42 8,9

Regangan (%)

qu

regangan

1,563 kg/cm2
6,93 %

Kode Benda Uji : H2

Diagram Regangan - Tegangan

0 1,5 3,01 4,51 6,02 7,529,03

Regangan(%)

qu

regangan

1,360 kg/cm2
7,52 %



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIKSIPII, DAN PERENC ANAAN UII
^™^tV' /*^*-*/W^ Km. 74.4 7r7j. C0374J 393043 Pat. 70374/'393330> frwuUw*

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Dikerjakan :

diameter benda uji

linggi benda uji (],„)

I-lias Mula-mula ( A„)

Volume benda uji

Heral benda uji

Beral Vol. lanali (y)

•SSiS xm

3>32..
33339/2

i in

nr

..tin

9929 f:ra'"

..grani/un

* K*ilffc>nisf aki z 0,555556 _
Pembacaan beban 2 /j

^ Iiingg:i!} -^.^
Heral eonleiner (Wi ) gram

Heral conl r l.anah basah (VVV) j.,,lm

HeiatconM lanali kenng (W-,) gram
kadar air lanah

f w, w 1
w- 1 -• • ' • 100%

VW, VV, )
Kadar air rata-rata (\\„)



or
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN UII
**«a/.«r &&„ Kite,***, X*. 74.4 7c7j. Z0374/ 393043 Pat. 70374/'393330 ?*„*&

•sit/a.

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman
diameter benda uji

Tinggi benda uji (Lp)

Luas Mula-mula IA„)

Volume benda uji

Herat benda u li

Berat Vol. lanah (y)

..ML
9r^:_

tin

cm

cm

d$%o6 un"

tfa 49 f:ra"

.gram/cm

* Kalibrtii aki z 6,555556
Pembacaan beban

Dikerjakan

Tanggal : .
Heral coulemei i\V, ) gram

Heral conl • lanah Ivi-ah (W-j gram

HciatconM lanah keiing |\V,) grai
kadar air lanah

W

e VV,

VV '
I

vv, J
100° 0

Kadai air rata-rata (\\„)



OH
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKUJLTAS TEKMK SIPIL DAN PERENC ANAAN Ull
**/*« ^«7«ra„a #„. /<?, f %// ^74/3«30S3 Pat. P0374/ 3*3330 ?/*„a4«««

Lokas

No. Titik

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Dikerjakan

-•«' cm

.



, ISLAK1 S

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

«^ j^i™ ^^J!^' DAN PEREN™NAAN UII?**« Xa&vta*, X*. 74.4 7r7j. /0Z74/ 393043 Pat. 70374/'393330< ?,9fuuUu*

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Loka.si

No. Titik

Kcdalaman
diameter benda uji

* Kalibrtii aki z 0,555556
Pembacaan beban

Dikerjakan :

J,:u,gg:l1 :.:-::_,.,_
Heral eonleiner |\V, ) gr;,,,,"

Heral conl -• lanah ha.sail (W:)~gra7n~
Bciatconl t lanah keimg (W,i gram
kadar air lanah

VV a | • ,|00%
VV, VV,

Kadai air rata-rata (\\„)



Kode Benda Uji : II

Diagram Regangan - Tegangan

0 1,39 2,78 4,17

Regangan(%)

qu

regangan

1,762 kg/cm-

2,32 %

Kode Benda Uji : Jl

Diagram Regangan - Tegangan

0 1,4 2,8 4,21 5,61

Regangan (%)

qu

regangan

1,920 kg/crrf

4,21 %

Kode Benda Uji : 12

Diagram Regangan - Tegangan

-ta-M-aa-M-t-a-a-a-a--m-i-Ht-M-a-+-f
0 1,38 2,76 4,13

qu :

regangan :

Regangan (%)

1,694 kg/cm2
2,76 %

Kode Benda Uji : J2

Diagram Regangan - Tegangan

0 1,4 2,8 4,19

Regangan (%)

qu

regangan

1,736 kg/cm2
3,26 %



Lokas

No. Titik

Kcdalaman

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
| «p g JURUSAN TEKNIK SIPIL
LJiLlJ FAKULT AS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN UII
-ttfltfcwe* frtu, Z*4«,*«9 9P*. 74.4 7r7j. Z0374/ 39304S Pat. 70374/ 393330' f^^uUun.

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

•* fcalfbrv&f aki z 6,555556
Pembacaan beban



5 islam"\

6 ^ Xl LABORATORIUM MEKANIKA TANAHA
f^rf I JURUSAN TEKNIK SIPIL
fe^y 2,KlJi/AS ™,K/Smi "AN PERENC ANAAN UIIA** *-«W„, *«, 7447r7A Z0374/ 393043 Pat. 70374/ 393330 f^U**

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Dikerjakan :
Lokasi

No. Titik

Kedalaman

.kg/cm-'
kt'/cin-^



<4k

*frVltE-JD^^(

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN UII
&*«&*«***, ft*. 74.4 7,7;. f0274/393043Pat. 70374/393330' ?W*W*

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman
diameter benda uji

Tinggi benda uji (!,„)

I-uas Mula-mula (A„)

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

J^gZem
7s. 3.//L em

//fAg393

Dikerjakan :

-_.I'i!.y.ggii!... : --_^-u
Heral eonleiner (VV, | grain

Heral eonl -i lanah ba>ah (W:) gram""
Herat conl i lanah keiing (VV,) gram



or
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIKSIPII. DAN PERENC ANAAN UII
*»rti«Hwwr fr&x XaSx«ra«f Z«. 74.47r7/i. 13274/'393043 Pat. 90274/'393330> fy9f*Urit

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman

diameter benda uji

Tinggi benda uji (],„)

•uas Mula-mula (A„)

Volume benda uji

Heral !>enda uji

.Herat Vol. lanali (y)

-2. %QX\W

1,99 ••e-nr

13$JO gram

.gram/cm1

'* fcalfbnisf aki z 6, 555556
Pembacaan beban

Dikerjakan :

.-..lili'jgg"!...
Heral eonleiner (W| ) gram

Heral eonl -i lanali ba.-.ah (W>) gram

Heiatcont ( lanali keung (\V,| gram

kadar an lanali

f vv, w ^
vv •-- j -.- • j. |00%

v VV: - VV, )
Kadar air rala-rala (\\„)



Kode Benda Uji : KI

Diagram Regangan - Tegangan

2 T

0 1,42 2.83 4.25

Regangan(%)

qu

regangan

l,680 kg/cm2
4,25 %

Kode Benda Uji : Li

Diagram Regangan - Tegangan

1,6
1

IN

E
o

1,4

1,2
I A

/
c
m

c
ro
05
a>

1

0,8

0,6

0,4 -

0,2 1
1

/

0 j
0 1,15 2.91 4,36 5,82

Regangan (%)

qu : 1,476 kg/cm
regangan 4,85 %

Kode Benda Uji : K2

Diagram Regangan - Tegangan

l-M~l-t-l-+-(-t-f-|~|

0 1,38 2,76 4,13

Regangan (%)

-H-m-i^i

qu

regangan

1,546 kg/cm2
3,22 %

Kode Benda Uji : L2

Diagram Regangan - Tegangan

0 1,4 2,8 4,2

Regangan (%)

qu

regangan
1,238 kg/cm2
2,80 %



6 A5

DO
•"ft-niuHtw^i

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENC ANAAN UII
fa/a* Z/a/^x*? 9p„. 74.4 7rPA. f0274/ 393042 Pat. 70374/'393330' fa?*****.

Lokasi

No. Titik

Kedalaman

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Dikerjakan :

diameter benda uji

linggi benda uji (L0)

l.uas Mula-mula (A„)

Volume benda uji

33)~-

93^

90-'

Herat benda uji Hf^gra,

Herat Vol. Tanali (y) .gram/cnv'

* Kdfbnisf aki z 0, 555556
Pembacaan beban

Tanggal
Heial eonleiner <VV| ) gram

Heral conl >lanah ha-ah (W:) gram

Heiat com i lanah keimg (VV,) gram
kadar air lanali

VV
(\v2 VV,")
Uv, W I

i s

I00%

Kadar air rala-iala (\\„)



^v LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

^3*219^, ^KlJI:TAS TEKN,K S»NL DAN PERENC ANAAN l)I|
- /?«&* XaSut***, P9~. 74.4 7r7A. C0374/ 293043 Pat. P0374/ 393330 ?<,„<U*7f<t

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman

* fcalff?r*sf aki z
Pembacaan beban

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Dikerjakan :

'4M/ (''•""

_Ta»ggaj
Heral conleinei

kadar air lanali

(W| ) gram

Heral conl i lanah basah (W.) ginm"
Heiatconl i lanah keung (Vv\) gram"

(VV, w 1
w •• I •-•; • • 100%



&***:«&*„„, *~. /*<*-;?#. Z0374/393043 Pat. P0374/393330 fr9?a^7,«

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIKSIPII, DAN PERENC ANAAN UII

Lokasi

No. Titik

Kcdalaman
diameter benda uji

I inggi benda uji (J,„)

luas Mula-mula IA„)

Volume benda uji

Herat benda ujj

Heral Vol. Tanah (y)

* rNalfbrvsf aki z
Pembacaan beban

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

9922f em

3^333
1132, -u"'

948,9?* ram

gram/em'

Dikerjakan :

^-^"gg511 : •••_.
Heial eenleinei iW, ) giain"

Heral conl •- lanah MihTvvMgTanr
lleiateonl <lanah kvi in;: "(\vTTg7am~
kadaran lanah

VV

fw7 w>a
W, VV,

100%
I'

Kadat an rala-rala («„)

<?, 555556
*t /



Lokas

No. Titik

Kcdalaman

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
I ^ff I JURUSAN TEKNIK SIPII
fe^J ITV^ ™,k/Sm'< OAN PERENC ANAAN U„A^r^W^ ^, /<r.«r^. Z0374/2930*3Pat. P0374/393330>^W«

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Dikerjakan ;



Kode Benda Uji : Ml

Diagram Regangan - Tegangan

0 1.38 2,77 4.15 5,53 6.92 8,3

Regangan(%)

qu

regangan

1,901 kg/cirf

5,53 %

Kode Benda Uji : M

Diagram Regangan - Tegangan

0 I i • i T • , ,:...,,;,, :

0 1,34 2,68 4,02 5,36 6,7

qu

regangan :

Regangan (%)

1,860 kg/cm2
3,57 %

Kode Benda Uji : M2

Diagram Regangan - Tegangan

2 ,

i
1,8 i

1,6 ; /

^

/
1,4 ! /

E
o

I /

1,2 j /

(Z

0 ft aa t-i-a- t-aa i-.f-[. j-f-j-a-j-^ •H--H++-I-I-H-+ I

0 1,41 2,82 4,22 5,63 7,04

Regangan(%)

qu

regangan

1,737 kg/cm2
4,69 %

Kode Benda Uji : N2

Diagram Regangan - Tegangan

CD

i- O.f

0 1,42 2,85 4,27 5,7 7,12

Regangan(%)

qu

regangan

2,046 kg/cm2
5,22 %



dfe LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

^=w-4Tlr- FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENC ANAAN UII
-wwfewwr fa** z;«avi*«9 X*. 74.4 7r7j. Z0374/ 293043 Pat. 70374/393330 fr^^r,*

Lokasi

No. Titik

Kedalaman
diameter benda uji

Tinggi benda uji (L„)

I,uas Mula-mula (A„)

Volume benda uji

Herat benda uji

Berat Vol. Tanah (y)

0-

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

& 9~>l-. nil

•i)-,34 •uii;

i 5/,. OG • '̂•••liii

Dikerjakan

Tanggal
Heral eouleinei <W| ) giani

Heral eonl -t lanali ha.-.ah (W:) gram

Heiatconl -i lanah keiing (VVA) grain
kadar air lanah

fw, • vM
w •-•• | -• -- - . 100%

v vv, vv, J
..gram/em Kadai an rata-rala (\\„)

* Kalftotsf aki z 0,555556
Pembacaan beban



kSffii o

frvnsi-xisi^n

LABORATORIUM MEKANIK VTANAH
JURUSAN TEKNIKSIPII
F^VKIT/LVS TEKNIK SIPIE DAN PERENC ANAAN l„,
****<*<„„, *„. 74.4•*„. Z0274/3*30*3 Pat. Z0374/3*3330 ?^7^

Lokasi

No. Titik

JKedalarnan
diameter Ix-ndli 77|T

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Dikerjakan :



& LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

^B^? ^KlJiI;AS TE,iN,K S,P" 1)AN PERENCANAAN UIIA*-r*«W, *W. ^7,/,. Z0374/393043Pat. 70274/293330?^^

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Lokasi

No, Titik

Kcdalaman
3

Dikerjakan

-liU'.gg'LL
Heral eonleinei

J inooi K.rwi.. .a: ,\ v -^—: —



&,

"itriSitlz-iVti-^n

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIKSIPII

^l^/AST,^N,KS,nL i)AN PERENCANAAN UII**~X*~*, Z„. „.,^ r0374/7*30*3 Pat. Z0374/393330 ^a,^a

Loka.si

No. Titik

Jj^ejtiajaman
diameler hernia T7jT
linggi beiula uji (].„)

1-iias Mula-mula (A„)

I Volume benda uj

Herat !>enda uji

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Dikerjakan



Kode Benda Uji : Ol

Diagram Regangan - Tegangan

0 1,67 3,35 5,02 6,7

Regangan (%)

qu

regangan

1,817 kg/cm2
3,35 %

Kode Benda Uji : PI

Diagram Regangan -Tegangan

0 1,48 2,96 4,44 5,92 7,4

Regangan (%)

qu

regangan
1,304 kg/cm'2
4,94 %

Kode Benda Uji : 02

Diagram Regangan -Tegangan

E
o

qu

regangan

i i i i i-i i i , j-i-i i-i i ,.f-(-|..
0 1,52 3,04 4,56 6,08 7,6

Regangan(%)

1,786 kg/cm2
6,58 %

Kode Benda Uji : P2

Diagram Regangan -Tegangan

qu :

regangan :

••-i i ,-i t-, +-n-^ta-i-a .n-t.|_f..j..fH ,_, +.(

0 1,68 3,355,036,718,39

Regangan (%)

1,839 kg/cm2
6,15 %


